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Celah antara Tujuh Zaman Gereja
dan Tujuh Meterai
Jeffersonville, IN, Amerika Serikat

1 Selamat petang, sahabat-sahabat. Ini adalah suatu keistimewaan untuk berada
kembali di sini di rumah Tuhan, malam ini, di dalam kebaktian, dan masih hidup dengan
Manna dari  sejak pagi  ini  sehingga jiwa kita begitu diberkati  oleh HadiratNya yang
agung.

Dan sekarang, malam ini, kita mengadakan sebuah—memulai pada tema tentang
“Celah Antara Tujuh Zaman Gereja Dan Tujuh Meterai.” Dan saya baru saja berbicara
sore ini kepada seorang teman. Dan mungkin, kalau Tuhan kehendaki, suatu saat pada
musim panas ini, kalau Dia tidak membawa saya pulang, atau—atau, saya harus datang
kembali (tidak pergi ke luar negeri atau yang seperti itu), saya mau menyinggung lagi
ketujuh sangkakala terakhir (Paham?), dan semuanya itu mempertemukan menjadi
satu. Dan—dan kemudian ada ketujuh Malapetaka terakhir, dan—dan semua itu berpadu
menjadi satu seperti yang akan kita lihat ketika kita meneruskan.

2 Jadi malam ini sementara kita agak tenang, mungkin saya agak lama malam ini,
tetapi bahkan . . . Segera sesudah saya kembali ke sini . . . Nah, semua khotbah sudah
saya lakukan di Phoenix, bahkan tidak pernah sesaatpun suara saya menjadi parau
(Paham? Itu benar.), dan oh, bukan main, alangkah beratnya saya sudah berkhotbah.
Dan selama, saya yakin, sebanyak 27 kali kebaktian tanpa suara menjadi serak, tetapi
itu adalah cuaca di sini. Anda paham? Benar-benar sangat buruk di sini, inilah lembah.
Ini  benar-benar  merupakan  kondisi  yang  buruk  kembali  ke  sini,  dan  mengenai
kesehatan, anda tahu apa yang saya maksudkan; itu buruk. Dan pengkhotbah manapun
yang berkhotbah, mengalami tenggorokan yang buruk dari sejak awalnya.

Suatu kali seorang dokter yang adalah teman saya memeriksa tenggorokan saya
untuk melihat apakah ada yang tidak beres, katanya, “Tidak apa-apa.” Katanya, “Anda
hanya terkena peradangan pada pita suara anda.” Katanya, “Itu akibat berkhotbah.”
Yah, agaknya saya—saya—saya terkena yang sejenis itu, anda tahu. Hal itu membuat
saya merasa lebih baik sepanjang itu dapat dipakai untuk berkhotbah. Anda paham? Itu
bagus bagi Kerajaan Allah.

Nah, mungkin kita tidak sanggup untuk menanggung tanda Yesus Kristus pada
tubuh kita seperti yang Paulus miliki akibat cambukan, tetapi mungkin kita menanggung
tanda dari berkhotbah dan memberikan suara kita untuk menentang hal-hal yang salah.
Jadi  kita  berterima kasih  bahwa kita  tidak perlu  dicambuk lagi,  khususnya sampai
dengan saat ini.

3 Jadi . . . ? . . . kita adalah . . . Berapa banyak di sini yang sudah membaca “Apakah
Ini Waktunya, Tuan-tuan?” Atau yang sudah mendengarnya, anda tahu, “Apakah Ini
Waktunya, Tuan-tuan?” Itu sudah cukup merisaukan saya. Jika belum, saya harapkan
suatu saat nanti kalau anda bisa mendengarkannya atau suatu saat nanti . . . Agak
merisaukan saya, saya hanya ingin menyampaikan hal ini sebelum memulai kebaktian.
Kira-kira  seminggu atau 10 hari  yang lalu  saya begitu terganggu,  saya hanya .  .  .
Saya—saya—saya  benar-benar  tidak  .  .  .  Saya  tidak  mau  menerima  pelayanan-
pelayanan atau apa saja, karena saya—saya tidak tahu. Hal itu nampaknya seperti
suatu hal yang buruk, dan pada waktu itu saya tidak tahu persisnya apakah itu. Jadi
saya . . .

Pada suatu pagi buta, saya bangun untuk naik ke Ngarai Sabino, yang dari rumah
kurang lebih hanya 35 menit mengendarai—atau 40 menit ke puncak Ngarai Sabino;
kemudian ada sebuah jalan sepanjang 30 mil yang mencapai gunung itu: daerah yang
aneh di sana. Saya bisa berada di padang gurun ini di mana itu 80 dan 90, saat ini juga,
dan dalam waktu 30 menit berada di salju yang tebalnya 8 kaki (Paham?), di puncak
gunung itu.
4 Baru-baru ini kami berada di Phoenix di mana itu 20 kira-kira, 28 derajat (Mereka
memiliki kolam renang air panas, dan orang-orang berenang.) dan kira-kira 40 menit
mengendarai dari sana, suhunya 40 di bawah nol di Flagstaff. Paham? Itulah perbedaan
pegunungan dan padang gurun . . . Dan sangat sehat bagi orang-orang yang punya
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asma dan yang seperti itu. Tetapi . . .

5 Nah, saya naik ke ngarai itu, dan saya mendaki setinggi mungkin yang dapat saya
daki, dan saya—saya—saya memohon Tuhan, sementara saya duduk di sana, apa arti
semua ini dan seterusnya. Saya agak gundah dan benar-benar tidak tahu mau berbuat
apa.

Dan begitulah, sementara saya berdoa, suatu hal yang aneh terjadi. Saya—saya—
saya ingin terus terang.  Nah,  mungkin waktu itu saya sudah tidur.  Mungkin sudah
seperti seorang yang tak sadarkan diri, atau bisa jadi itu sebuah penglihatan. Saya lebih
cenderung  untuk  percaya  bahwa  itu  adalah  sebuah  penglihatan  bahwa  .  .  .  Saya
mendapati kedua tangan saya terbuka, berkata, “Tuhan, apakah artinya ledakan ini?
Dan apakah ketujuh Malaikat dalam sebuah konstelasi piramida itu, mengangkat saya
dari tanah dan memalingkan ke arah timur: apakah artinya itu?”

6 Saya berada di sana di dalam doa, dan sesuatu terjadi. Dan sekarang, sesuatu
jatuh ke tangan saya. Nah, saya tahu jika anda tidak memahami hal-hal yang rohani,
hal itu mungkin nampak sangat aneh. Tetapi sesuatu menyentuh tangan saya; dan
ketika saya melihat, itu adalah sebilah pedang. Dan gagangnya terbuat dari mutiara,
mutiara terindah yang pernah saya lihat. Dan pelindung gagangnya (anda tahu, di mana
menurut saya, itu adalah untuk melindungi tangan anda supaya tidak tertusuk, anda
tahu, sementara anda—orang-orang dulu kalau sedang berduel) adalah emas. Dan mata
pedangnya tidak terlalu panjang, tetapi tajam persis seperti silet, dan itu adalah perak
yang berkilauan. Dan itu adalah benda yang paling indah yang pernah saya lihat. Itu pas
sekali di tangan saya, dan saya memegangnya. Kata saya, “Tidakkah ini bagus?” Saya
memandanginya,  dan saya berpikir,  “Tetapi  anda tahu,  saya selalu  takut  terhadap
sebilah pedang.” Saya cukup senang karena saya tidak hidup di zaman-zaman di mana
dulu mereka memakainya, karena saya—saya takut terhadap pisau. Dan demikianlah
saya—saya berpikir, “Apa yang akan saya lakukan dengan itu?”

Dan sementara  memegangnya di  tangan saya,  suatu suara  dari  suatu tempat
berkata, “Itu adalah pedang Sang Raja.” Dan kemudian itu meninggalkan saya.

7 Yah, saya—saya bertanya-tanya apakah artinya ini, “Itu adalah pedang Sang Raja.”
Dan saya berpikir, “Kalau tadi Ia mengatakan, 'sebilah pedang seorang raja,' mungkin
itu sudah bisa saya pahami, tetapi Ia berkata, 'Pedang Sang Raja.'” Jadi mungkin saya
salah, tapi  saya berpikir,  “Hanya ada satu Sang Raja; itulah Allah. Dan PedangNya
adalah ini, lebih tajam daripada pedang bermata dua manapun. Paham? Dan . . . ”kamu
tinggal di dalam Aku, dan FirmanKu . . .“ Paham?

Dan  .  .  .  Saya—saya  renungkan  dalam  hal  berduel  .  .  .  Anda  tahu,  dan
sebagaimana saya—saya tidak mengerti sedikitpun tentang hal itu, tetapi—atau satu
prinsip  tentang  perduelan,  tetapi  yang  terbaik  dari  pengertian  saya,  pisau  itu
menghunus,  dan  kemudian  pada  akhirnya,  pedang-pedang  itu,  jika  keduanya
mengunci—si  musuh  dan  anda  mengunci  kedua  pedang  itu  seperti  ini,  maka  itu
membutuhkan  kekuatan  dari  orang  yang  sedang  berduel  itu,  karena  (Paham?)
pedangnya akan diarahkan ke jantung saya, dan pedang saya terarah kepadanya; tetapi
keduanya  terkunci,  ketika  pedang-pedang  kita  bersentuhan  satu  sama  lain,  dan
kemudian keduanya menusuk, dan selanjutnya pedang-pedang itu saling bertemu. Dan
orang  yang  dapat  menjatuhkan  lawannya,  maka  pedang  itu  terarah  langsung  ke
jantungnya. Jadi itu membutuhkan, bahkan meskipun Pedang itu merupakan Firman, itu
memerlukan tangan iman yang kuat untuk memegangNya untuk menusukkanNya ke
jantung musuh.
8 Nah, tidak mengetahui hal-hal ini, tapi itulah semua yang telah saya terima dari
Dia, yang bisa saya beritahukan, saya sudah beritahukan kepada anda. Supaya . . .
Anda tahu, saya percaya itu adalah—bukankah itu yang Tuhan kita katakan bahwa
semua  yang  sudah  Dia  terima  dari  Bapa,  itulah  yang  Dia  katakan  dan  tidak
disembunyikan? Dan—dan demikianlah kita ingin melakukan hal-hal itu ketika mereka
datang.

Nah, jika anda benar-benar bijaksana dan berdoa, saya yakin anda akan segera
memahami sesuatu—nah, sesuatu yang saya harapkan disingkapkan.

9 Nah, di dalam Kitab ini—sekarang mari kita semua menuju ke pasal 5 dari Kitab
yang dinamakan Wahyu Yesus Kristus. Nah, besok malam adalah Meterai Pertama, yang
adalah keempat Meterai pertama yang dibuka oleh keempat penunggang kuda, satu di
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setiap  Meterai  yang memukul  bumi.  Dan kemudian,  barangkali  mereka tidak akan
panjang hingga sesudah kita  melewatkan kira-kira,  Senin,  Selasa,  Rabu—kira-kira
Kamis; selanjutnya, saya perkirakan pada Meterai Keenam dan Kelima, Keenam, dan
Meterai Ketujuh, barangkali akan sangat panjang. Jadi mungkin itu akan memberikan
sedikit waktu kepada anda untuk beristirahat sejenak.

10 Kita mau memulai kebaktian-kebaktian di sini, saya yakin, pada pukul 7 setiap
malam pada seminggu ini,  dan saya akan berada di  mimbar tepat pukul 7:30. Dan
mungkin  itu  membuat  kita  keluar  pada  tengah  malam,  jadi—jadi  .  .  .  Saya—saya
menghabiskan satu jam lebih pagi ini. Saya tidak bermaksud begitu tadi; saya hanya . .
.  Saya  tidak  tahu  kapan,  karena  saya  tidak  tahu  apakah  penunggang  kuda  yang
pertama ini. Saya tidak tahu yang Kedua, Ketiga, Keempat, Kelima, Keenam ataupun
Meterai Ketujuh. Saya . . . Sampai dengan saat ini, saya tidak tahu. Paham? Saya hanya
bersandar kepadaNya.

11 Jadi  itulah  kenapa—mencoba  pada  minggu  ini  oleh  kasih  karunia  Allah  untuk
menolong,  percaya  bahwa jika  anda benar-benar  mengerti  .  .  .  Anda tahu,  dalam
penglihatan-penglihatan, anda tidak dapat menyatakan hal-hal tersebut sebelum anda
diijinkan untuk menyatakannya.  Berapa kali  anda sudah mendengar  saya berkata,
masuklah ke sebuah rumah; barangkali sebuah topi ditaruh di sini, dan anak ini atau
yang lainnya tidak akan disembuhkan sebelum itu diletakkan di sini. Saya tidak dapat
memberitahu mereka, begitu juga saya tidak dapat memindahkannya ke sana. Itu harus
dipindahkan dengan suatu cara yang lain. Seseorang yang lain harus mengambilnya dan
memindahkannya dan setelah segala sesuatunya berada pada tempatnya—kemudian itu
bisa dinyatakan. Jadi sekarang, tetap di dalam doa.

12 Nah, sebelum kita menghampiri Kitab ini, mari berbicara kepadaNya dengan kepala
kita tertunduk. Tuhan Yesus, kami sama sekali tidak sempurna. Kami sama sekali tidak
ingin mencoba untuk menghampiri Kitab yang suci ini di waktu yang sangat kudus ini, di
mana jiwa-jiwa  menggantung pada  tujuan  waktu,  tanpa  memohon,  Tuhan,  bahwa
Engkaulah satu-satunya yang dapat menyingkapkan Kitab ini, kiranya Dia tampil saat
ini, memberkati usaha-usaha yang lemah dari hambaMu ini.

Berkatilah Firman ini ketika Ia keluar. Kiranya Ia pergi di dalam kuasa Roh. Dan
kiranya  tanah  rohani  dari  mereka  yang  sedang  lapar  dan  haus  untuk  mengetahui
kebenaran  dan  untuk  mengetahui  kehendak  Allah;  kiranya  itu  jatuh  ke  situ  dan
menghasilkan menurut jenisNya. Kabulkanlah itu Tuhan. Segala kepujian hanya bagiMu.
Kiranya yang lapar dan yang haus memperoleh makanan dan minuman dari Firman
pada malam ini. Kami memohonnya di dalam Nama Yesus yang Empunya Wahyu. Amin.
13 Nah, sekarang, kita akan menuju ke pasal 5. Nah, ini bukan Ketujuh Meterai. Ini
adalah “Celah Antara Tujuh Zaman Gereja Dan Tujuh Meterai.” Nah, terdapat juga pasal
6 .  .  .  dan ada pasal  4,  tepatnya, dari  Kitab Wahyu, dan agaknya, di  dalamnya itu
menyatakan sesuatu yang akan terjadi sesudah Gereja naik: bahwa Gereja naik pada
Wahyu pasal 3 dan tidak kembali sampai Wahyu pasal 19. Paham? Oleh karena itu,
Gereja tidak melalui kesusahan besar. Saya tahu hal itu sangat bertentangan dengan
hampir  setiap  pengajar  yang  pernah  saya  ajak  bicara,  tetapi  saya—saya  tidak
bermaksud  untuk  tidak  mengenakkan  hati.  Saya—saya  bermaksud  untuk  menjadi
saudara anda, namun saya—saya harus mengajarkan persis sebagaimana saya dapat
memahamiNya. Jika tidak, saya tidak bisa menempatkannya bersama. Anda paham?
Dan sekarang, apakah ia naik sebelum kesusahan besar atau sesudah kesusahan besar,
saya ingin naik dengannya. Itulah yang penting.

14 Jadi tentang hal-hal itu kita—kita hanya sedang menduga-duga, karena, tanpa
pendidikan, maka saya memakai pralambang. Saya melihat dan mengerti apakah ini
atau yang ada di Perjanjian Lama, yang adalah sebuah pralambang atau bayangan dari
Perjanjian Baru, maka saya mendapatkan suatu ide tentang apakah yang di Perjanjian
Baru ini. Paham? Seperti ketika Nuh masuk ke dalam bahtera sebelum kesusahan besar
itu  tiba—sebuah  pralambang  .  .  .  Tetapi  sebelum Nuh  (Paham?)  masuk  ke  dalam
bahtera,  Henokh naik  (Paham?) sebelum sesuatu terjadi.  Dan Lot  dikeluarkan dari
Sodom sebelum ada setitik pun kesusahan besar melanda, atau pemusnahan. Tetapi
Abraham di sepanjang hidupnya berada di luarnya (Paham?): pralambang.

15 Tetapi sekarang, kita akan membaca ayat yang pertama. Saya akan membaca dua
atau tiga ayat pertama daripadaNya.
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Maka  aku  melihat  di  tangan  kanan  Dia  yang  duduk  di  atas  takhta  itu  sebuah
gulungan kitab, yang ditulisi sebelah dalam dan sebelah luarnya, dimeterai dengan tujuh
meterai.

Dan  aku  melihat  seorang  malaikat  yang  gagah,  yang  berseru  dengan  suara
nyaring, katanya: “Siapakah yang layak membuka gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya?”

Dan tidak seorangpun yang di surga atau yang di bumi atau yang di bawah bumi—
di  bawah bumi,  yang dapat  membuka gulungan kitab  itu  atau yang dapat  melihat
sebelah dalamnya. (Sungguh sebuah Kitab.)

Maka menangislah aku dengan amat  sedihnya,  karena tidak seorangpun yang
dianggap layak untuk membuka gulungan kitab itu ataupun melihat sebelah dalamnya.
(Nah, anda berbicara tentang ketidaklayakan, bahkan tidak layak untuk melihatnya:
tidak seorangpun, di manapun.)

Lalu berkatalah seorang dari  tua-tua itu kepadaku: “Jangan engkau menangis!
Sesungguhnya, Singa dari suku Yehuda, yaitu Tunas Daud, telah menang, sehingga Ia
dapat membuka gulungan kitab itu dan membuka ketujuh meterainya.”

Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat binatang itu . . . dan di
tengah-tengah tua-tua, berdiri seekor Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk
tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh bumi.

Lalu datanglah Anak Domba itu dan menerima gulungan kitab itu dari tangan Dia
yang duduk di atas takhta itu.

Kita akan berhenti di situ untuk beberapa saat dari pembacaan Wahyu 5—sampai
ayat 7.

16 Kitab yang dimeterai dengan ketujuh meterai ini disingkapkan pada waktu Ketujuh
Guruh di  Wahyu 10. Jika anda mau menandainya .  .  .  Mari  ke Wahyu 10 sebentar,
sehingga anda akan memperoleh sebuah pengertian sebelum kita memasukinya. Nah,
ini adalah pada saat akhir zaman, sebab dengarkan.

. . . Aku melihat malaikat lain yang kuat turun dari surga, berselubungkan awan:
dan pelangi . . . ada di atas kepalanya, . . .

Jika anda perhatikan itu adalah Kristus (Paham?), karena di dalam Perjanjian Lama
Dia disebut Malaikat Perjanjian, dan Dia secara langsung sedang datang ke orang-orang
Yahudi sekarang, sebab Gereja sudah berakhir. Paham? Baiklah.

. . . dan mukanya . . . sama seperti matahari, dan kakinya seperti tiang api.

Anda ingat Malaikat di Wahyu 1 itu? Itu sama. Malaikat adalah seorang “utusan,”
dan Dia adalah Utusan bagi Israel. Paham? Gereja sudah diangkat. Paham? Nah, atau
siap untuk diangkat. Dia datang bagi GerejaNya.

17 Sekarang perhatikan.

Dalam tanganNya, Ia memegang sebuah gulungan kitab kecil yang terbuka . . .

Nah, di sini, itu tertutup di sini, dan dimeteraikan, dan di sini itu terbuka; itu sudah
dibuka.

Semenjak masa pemeteraian itu, kita sedang memasuki malam ini, sekarang Kitab
terbuka. Sebuah Kitab kecil di tanganNya—di tanganNya . . . Itu terbuka.

Oh, betapa .  .  .  Matahari  bagaikan tiang api  .  .  .  Tunggu sebentar,  coba saya
kembali ke sini dan membacanya.

Dalam tanganNya Ia memegang sebuah gulungan kitab kecil yang terbuka, dan Ia
menginjakkan kaki kananNya di atas laut dan kaki kiriNya di atas bumi, dan Ia berseru
dengan suara nyaring sama seperti singa yang mengaum . . . (Kita tahu Dia adalah
Singa dari suku Yehuda. Di sini, Dia adalah Anak Domba, tetapi di sini Dia adalah Singa.
Paham?) . . . Dan sesudah Ia berseru, ketujuh guruh itu memperdengarkan suaranya.

Nah, Yohanes ditugaskan untuk menuliskan apa yang dia lihat, jadi rasul dan nabi
itupun mengambil penanya untuk menuliskannya.

Dan ketika ketujuh guruh itu selesai berbicara, aku mau menuliskannya, tetapi aku
mendengar suatu suara dari surga berkata: “Meteraikanlah apa yang dikatakan oleh
ketujuh guruh itu dan janganlah engkau menuliskannya.” (Nah, itulah yang tidak kita
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ketahui. Namun demikian akan disingkapkan; apa yang Guruh-guruh itu katakan, tidak
ada di dalam Kitab Kudus.)

Dan  malaikat  yang  kulihat  berdiri  di  atas  laut  dan  di  atas  bumi,  mengangkat
tangannya ke langit, (Sekarang dengarkan.)

Dan ia bersumpah demi Dia yang hidup sampai selamanya, yang telah menciptakan
langit, dan segala isinya, dan bumi dan segala isinya . . . di dalamnya, dan . . . Tidak
akan ada penundaan lagi: (Perhatikan, inilah ayat yang ingin mulai saya bahas.)

Tetapi pada waktu suara dari malaikat yang ketujuh, ketika dia mulai bersuara,
maka akan genaplah misteri  Allah, seperti  yang telah Ia beritakan kepada hamba-
hambaNya, yaitu para nabi.

18 Sekarang, lihatlah, misteri Kitab yang dimeteraikan dengan tujuh meterai ini akan
disingkapkan pada waktu berbunyinya Pesan malaikat gereja yang ketujuh. Paham?
Malaikat ketujuh itu mulai bersuara, dan ada pesan-pesan yang dituliskan di situ, dan
kita sudah mendapatkannya dalam bentuk kaset dan buku.

Nah, pada permulaan dari bunyi pesan itu, misteri Allah akan digenapkan (Paham?)
pada saat itu.  Nah, kita akan perhatikan, Kitab misteri  Allah ini  tidak disingkapkan
sebelum pesan malaikat yang ketujuh diperdengarkan.

Nah, poin-poin ini  akan menjadi penting di dalam Meterai-meterai; saya yakin,
karena itu harus mengikat seutuhnya. Nah, itu ditulis secara misterius, karena tidak
seorang manusia pun di manapun berada yang mengetahuinya: hanya Allah saja, Yesus
Kristus. Paham?

19 Nah, tetapi ini—ini adalah sebuah Kitab, sebuah Kitab yang misterius. Ini adalah
sebuah Kitab Penebusan. (Kita akan memasuki hal itu sebentar lagi.) Dan sekarang, kita
tahu bahwa Kitab Penebusan ini tidak akan sepenuhnya dipahami: itu diselidiki melalui
keenam zaman gereja, tetapi di zaman yang terakhir, ketika malaikat yang ketujuh
mulai  memperdengarkan  misterinya,  dia  menyelesaikan  semua  hal-hal  yang  tak
menentu yang sudah diselidiki oleh orang-orang ini, dan misteri-misteri itu turun dari
Allah  sebagai  Firman  Allah  dan  menyingkapkan  seluruh  pewahyuan  Allah.  Maka
KeAllahan dan segala sesuatunya yang lain terjawab. Semua misteri: benih ular dan
yang lain-lainnya akan tersingkap.

20 Nah, anda lihat, saya tidak mengada-ada dengan hal itu. Itu adalah . . . Itu adalah
DEMIKIANLAH  FIRMAN  TUHAN.  Saya  akan  membacakannya  bagi  anda  dari  Kitab
tersebut: bunyi pesan dari malaikat yang ketujuh itu, misteri Allah akan digenapkan,
yang sudah dinyatakan oleh nabi-nabiNya yang kudus. Nabi-nabi itulah yang sudah
menulis Firman. Pada waktu berbunyinya zaman gereja yang ketujuh, zaman gereja
yang terakhir, semua hal yang tak menentu yang sudah diselidiki di sepanjang zaman-
zaman gereja ini, akan diselesaikan sepenuhnya.

Dan ketika Meterai-meterai dibuka dan misteri disingkapkan, turunlah Malaikat itu,
Utusan itu,  Kristus,  menginjakkan kakiNya satu di  atas bumi dan satu di  atas laut
dengan pelangi di atas kepalaNya. Sekarang ingat, malaikat ketujuh ini berada di bumi
pada saat kedatangan ini.

21 Persis seperti dulu ketika Yohanes sedang memberikan pesannya, pada saat yang
sama Mesias datang di masa-masa itu . . . Yohanes tahu bahwa dia akan melihatNya,
karena dia akan memperkenalkan Dia. Dan kita mengetahui hal itu di dalam Alkitab, di
Maleakhi 4, akan ada seorang yang seperti Yohanes, seorang Elia, yang kepada siapa
Firman Allah dapat datang, dan dia akan menyingkapkan semua misteri Allah itu melalui
Roh Kudus dan memulihkan iman anak-anak kembali kepada iman bapa-bapa rasuli:
memulihkan  kembali  semua  misteri  yang  sudah  diselidiki  melalui  masa-masa
denominasi ini. Nah, itulah yang Firman katakan. Saya hanya bertanggungjawab atas
apa yang Ia katakan. Paham? Itu—itu tertulis, benar. Demikianlah Itu.

22 Nah,  kita  melihat  bahwa Kitab yang dimeteraikan dengan ketujuh meterai  ini,
adalah misteri penebusan. Ini adalah sebuah Kitab Penebusan dari Allah. Nah, semua
misteri pada saat ini akan digenapkan pada saat bersuaranya utusan ini. Nah, ini adalah
malaikat di bumi, dan Malaikat yang satunya, Utusan yang gagah perkasa itu turun.
Nah, malaikat ini adalah seorang malaikat bumi, utusan. Tetapi yang ini Seorang yang
turun dari surga: sebuah pelangi, perjanjian. Paham? Yang memungkinkan itu hanya
Kristus;  cocok persis  dengan yang ada di  Wahyu pasal  1,  berdiri  di  tengah-tengah
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ketujuh kaki dian emas dengan pelangi yang nampak bagaikan batu yaspis dan sardis.

23 Dan di sini Dia kembali lagi, di pasal 10 menurut waktu kedatangan itu, bahwa
semua  misteri  akan  digenapkan,  dan  Meterai-meterai  akan  dibuka,  dan
memproklamirkan bahwa waktunya tidak akan ditunda lagi. Dan dia berkata, “Ketika
malaikat yang ketujuh sudah mulai memperdengarkan suaranya, maka misteri-misteri
akan digenapkan dan waktunya bagi Malaikat itu tampil.” Kita sudah dekat, entah di
mana. Itu benar.
24 Nah, perhatikan, Ketujuh Meterai memegang misteri Kitab tersebut. Sebelum kita
dapat melihat apa yang Ketujuh Meterai  itu meteraikan, kita hanya menduga-duga
tentang hal-hal tersebut. Karena seperti yang sudah saya beritahukan kepada anda
pada pagi ini, pada pesan saya yang sederhana pagi ini tentang “Allah Bersembunyi Di
Dalam Kesederhanaan,”  .  .  .  Anda  lihat,  kita  adalah—kita  adalah—kita  pasti  akan
melewatkan hal itu jikalau itu bukan mutlak dinyatakan dengan sungguh-sungguh oleh
Roh Kudus dan terbukti benar. Paham? Jika nabi itu bangkit dan memberitahu anda
bahwa ini adalah itu, dan Allah tidak meneguhkan hal itu, lupakan saja. Paham? Tetapi
Allah, di dalam setiap pernyataan, di dalam segala sesuatunya harus membuktikan itu
benar  untuk  membuatnya  benar.  Paham,  paham?  Jadi,  anak-anakNya  akan
memperhatikan hal-hal tersebut (Paham?), dan berjaga-jaga.

25 Perhatikan, Ketujuh Meterai pada Kitab itu mempunyai . . . Ketujuh Meterai ini
memiliki Kitab yang dimeteraikan itu. Paham? Kitab itu secara mutlak dimeteraikan.
Apakah  anda  memahaminya?  Kitab  ini  secara  mutlak  adalah  sebuah  Kitab  yang
dimeteraikan sebelum Ketujuh Meterai dibuka. Itu dimeteraikan dengan Tujuh Meterai.

Nah, itu adalah perbedaan dari Ketujuh Guruh. Paham? Ini adalah Ketujuh Meterai
pada Kitab itu, dan Kitab itu tidak akan—Meterai-meterai tidak akan dilepas sebelum
Pesan  malaikat  ketujuh  itu.  Paham?  Jadi  kita—kita  sedang  menduga-duga;  tetapi
pewahyuan Allah yang sesungguhnya akan dibuat sempurna dengan diperdengarkannya
suara itu dan Kebenaran yang dibuktikan benar. Nah, tepat itulah yang Firman katakan.
Misteri-misteri akan digenapkan pada saat itu. Dan Kitab yang dimeteraikan dengan
tujuh meterai ini, ingat, itu tertutup di sini, di Wahyu pasal 5, dan di Wahyu pasal 10 itu
terbuka.

26 Dan sekarang, kita akan melihat apa yang Kitab itu katakan tentang bagaimana itu
terbuka. Dan tidak diberitahukan sebelum Anak Domba mengambil Kitab tersebut, dan
melepaskan Meterai-meterai,  dan  membuka Kitab  itu.  Paham? Anak Domba harus
mengambil Kitab tersebut; itu milikNya.

Sekarang ingat, tidak seorangpun di surga, tidak seorangpun di bumi: paus, uskup,
pendeta negara, atau siapapun dia,  yang dapat membuka Meterai-meterai  itu atau
menyingkapkan Kitab itu selain Anak Domba. Dan kita sudah menyelidiki, dan menduga-
duga, dan bertanya-tanya, dan ingin mengetahui, dan—dan itulah alasan kita semua
berada dalam suatu kebingungan: tetapi dengan janji Ilahi bahwa Kitab Penebusan ini
akan dibuka dengan sempurna oleh Anak Domba, dan Meterai-meterai akan dilepaskan
oleh  Anak  Domba  pada  akhir  zaman  yang  sedang  kita  hidupi  saat  ini.  Dan  tidak
diberitahukan sampai Anak Domba menerima Kitab tersebut dan melepaskan Meterai-
meterai,  karena ingat, Kitab itu sedang dipegang di tangan Dia yang duduk di atas
takhta.  Dan  Anak  Domba  itu  datang  kepada  Dia  yang  duduk  di  atas  takhta,  dan
menerima Kitab itu dari tanganNya: mengambil Kitab itu.

27 Oh,  itu  dalam.  Kita  akan  coba  untuk  memecahkannya  jika  kita  bisa  dengan
pertolongan Roh Kudus. Nah, kita bergantung kepadaNya. Dan kita akan mengerti nanti,
ini adalah akhir zaman ketika waktunya sudah berakhir. Tidak ada denominasi yang
berhak bagi penafsiran Kitab itu. Tidak seorangpun yang berhak menafsirkanNya. Anak
Domba itu yang menafsirkanNya, dan Anak Domba ialah Seorang yang mengatakanNya,
dan Anak Domba itu menjadikan Firman dinyatakan dengan meneguhkan dan membawa
Firman kepada Hidup. Paham? Tepat.

28 Perhatikan, dan tidak disingkapkan sebelum—Kitab ini tidak disingkapkan sampai
zaman-zaman gereja dan zaman-zaman denominasi berakhir, dan tidak ada penundaan
lagi. Pahamkah itu? Itu hanya disingkapkan sesudah zaman-zaman gereja dan zaman-
zaman  denominasi  berakhir.  Itulah  alasannya  hal  tersebut  ada  di  dalam  suatu
ketidakpastian malam ini. Paham? Mereka mengangkat sebuah doktrin kecil, kemudian
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lari ke sini ke sisi yang satu dan berkata, “Ini maksudNya.” Yang satunya mengangkat
doktrin lain, berlari ke sisi yang ini, mengatakan, “Ini maksudNya.” Dan masing-masing
membangun sebuah denominasi dengan hal itu, hingga kita mendapati adanya ratusan
denominasi. Tetapi di dalam semuanya itu masih terlihat kebingungan; orang-orang
sedang bertanya-tanya, “Apakah Kebenaran?” Apakah itu bukan kondisi pada masa ini .
.  .

29 Tetapi pada waktu itu Dia berjanji bahwa ketika masa itu telah berakhir, akan ada
bunyi suara dari malaikat ketujuh, dan kemudian Kitab itu akan disingkapkan (Paham?)
pada saat itu. Nah, jangan berkata, “Tidak seorangpun . . . Orang-orang yang dahulu itu
tidak diselamatkan.” Tetapi misteri-misteri yang dulunya tidak dapat mereka pahami:
bagaimana mungkin Allah bisa menjadi tiga selain Satu; bagaimana ayat Firman itu
dapat berkata, baptislah di dalam Nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus, dan berbalik dan
berkata,  baptislah  di  dalam  Nama  Yesus.  Paham?  Oh,  sangat  banyak  sekali  .  .  .
Bagaimana mungkin Hawa makan apel dan menyebabkan kehancuran seluruh dunia?
Paham? Bagaimana mungkin hal-hal ini bisa terjadi? Tetapi misteri-misteri itu dijanjikan
akan disingkapkan di akhir zaman. Itulah bagian-bagian kecil yang tak menentu itu di
mana  prajurit-prajurit  besar  ini  sudah  tampil,  seperti  Irenaeus,  Martinus  (Santo
Martinus),  dan Polikarpus,  dan mereka yang lainnya;  dan Luther,  dan Wesley  dan
mereka semua ini (Paham?)—bagaimana mereka sudah datang dan hidup cukup lama
untuk membawa seberkas terang dan memancarkannya, tetapi mereka meninggalkan
banyak hal di dalam—di dalam kegelapan itu.

Lantas datanglah zaman Pentakosta, seperti zaman Luther itu, dan mereka berada
dalam posisi  yang  sangat  berbahaya.  Tetapi  masih  bagus;  jangan  berkata  bahwa
mereka yang dulu tidak benar. Mereka dulu benar, tetapi ada bagian-bagian yang tak
menentu yang tertinggal yang tidak dapat dijelaskan. Tetapi pada waktu itu di  .  .  .
Kenapa? Meterai-meterai belum terbuka untuk sepenuhnya menyingkapkan apakah hal-
hal ini. Paham?
30 Tetapi kemudian di zaman yang terakhir, semua misteri ini akan dibongkar dan
diselesaikan, dan Meterai-meterai itu akan dibuka oleh Anak Domba dan dinyatakan
kepada Gereja, dan kemudian tidak ada penundaan lagi. Paham? Alangkah indahnya.

Maka pada waktu itu Kitab itu adalah sebuah Kitab Penebusan bagi . . . Maka itu
berjalan terus,  dan kita akan memperkenalkan nanti  bagaimana 144.000 orang itu
dibawa masuk dan seterusnya. Baiklah. Itu adalah Yahudi.

31 Nah, sekarang, Paulus . . . Mari membaca sedikit. Saya mendapatkan beberapa
dari ayat-ayat Firman ini, dan saya rasa kita seharusnya membacanya. Nah, mari kita
semua menuju ke . . . Paulus, di Efesus 1 . . . Banyak dari antara mereka yang saya
lihat  sedang menulis  dan mengambil  buku-buku mereka dan menuliskan ayat-ayat
Firman tersebut, menandainya di Alkitab mereka untuk sebuah perubahan. Jadi itu—itu
bagus; saya suka anda melakukan hal itu, dan kemudian pulang dan mempelajarinya.
Paham? Dan—dan jika  anda mempelajarinya  sendiri,  maka anda akan—anda akan
memahaminya dengan lebih baik. Paham? Pelajari saja itu, dan mintalah Tuhan untuk
menolong anda supaya mengerti.

Nah, mari membaca sebuah ayat Firman yang sudah saya tuliskan di sini: Efesus 1:
13 dan 14. Nah.

Di dalam Dia kamu juga—sesudah kamu mendengar firman kebenaran, yaitu Injil
keselamatanmu:  di  dalam  Dia  kamu  juga  .  .  .  sesudah  kamu  percaya,  kamu
dimeteraikan dengan Roh Kudus yang dijanjikanNya itu.

Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian warisan kita hingga kita memperoleh
seluruhnya,  yaitu  penebusan  yang  menjadikan  kita  milik  Allah,  untuk  memuji
kemuliaanNya. (Paham?)

32 Nah, sementara kita dapati ayat-ayat Firman tersebut terbuka, marilah kita . . .
Nah, Roh Kudus di sini, diriNya itu, adalah sebuah Meterai. Roh Kudus adalah sebuah
Meterai.  Dan Meterai  mengartikan apa? Sebuah pekerjaan yang selesai.  Roh Kudus
merupakan Meterai bagi individu itu . . . Dan bagi individu itu, ketika dia menerima Roh
Kudus, maka masa mengerangnya sudah selesai (Paham?), karena itu adalah sebuah
pekerjaan yang selesai.
33 Seperti dulu ketika saya bekerja di perusahaan kereta api, dan kami akan memuati
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gerbong-gerbong itu dengan kaleng-kaleng dan barang-barang yang berbeda dari pabrik
kaleng  dan—dan .  .  .  Tetapi  pada  waktu  itu,  sebelum gerbong  itu  bisa  disegel,  si
inspektur datang untuk melihat apakah gerbong itu dimuati dengan benar. Kalau tidak,
maka hal yang pertama itu akan saling berbenturan atau yang seperti  itu, itu akan
membuat barang-barang itu terserak dan merusaknya, dan—dan perusahaan kereta api
itu  harus  bertanggungjawab.  Inspektur  itu  akan menguji  segala  sesuatunya untuk
melihat apakah itu sudah berada di tempatnya dengan benar. Jika belum, dia mengapkir
gerbong itu. Kemudian kita harus melakukannya lagi dari awal sampai inspektur itu
merasa puas. Dan kemudian setelah inspektur puas, dia menutup pintunya. Inspektur
itu  menutup  pintunya.  Dan  inspektur  itu  menaruh  sebuah  segel  atasnya,  dan
selanjutnya tidak seorangpun yang dapat membuka segel ini sebelum itu sampai pada
tujuannya.

34 Itulah yang sudah Roh Kudus lakukan. Paham? Dia pergi, dan Dia memeriksa . . .
Itulah alasannya anda tidak dapat memiliki  hal-hal ini  dan . .  .  Anda berkata, “Aku
berbicara dalam bahasa lidah, dan aku bersorak-sorak, dan aku menari di dalam Roh.”
Itu tidak ada hubungannya dengannya. Paham? Roh Kudus memeriksa orang tersebut
hingga Dia benar-benar puas dan mengetahui bahwa mereka adalah . . . Kemudian
mereka  dimeteraikan  kepada  tujuan  kekal  mereka.  Tidak  ada  apapun  yang  dapat
membuka Meterai itu.

Alkitab (anda sedang mencatat ayat Firman anda), Efesus 4:30 mengatakan . . .

. . . janganlah kamu mendukakan Roh Kudus Allah, yang telah memeteraikan kamu
sampai hari penebusanmu.

Pegang kata “penebusan” itu (Paham?), sampai harinya di mana Kitab Penebusan
sudah disingkapkan, dan Penebus itu datang untuk mengklaim milikNya, tidak ada suatu
apapun  yang  dapat  melakukannya.  Paham?  Jangan  mendukakanNya.  Katakanlah;
lakukan hal-hal yang menyenangkan Allah, sebab Kitab itu dimeteraikan saat ini dan
anda dimeteraikan. Roh Kudus itu sendiri adalah Meterai.

35 Meterai berarti . . . (Nah, ini adalah kata-kata yang saya dapatkan dari kamus.)
Meterai  artinya sebuah pekerjaan yang selesai.  Dan ketika Meterai  Ketujuh dibuka,
misteri Allah yang dimeteraikan di dalam Meterai-meterai yang misterius ini digenapkan;
sampai dengan harinya Meterai itu dibuka, maka itu menyingkapkan apa yang ada di
dalamnya.

Jika  orang  itu  ingin  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam mobil  boks  itu;  anda
berkata, “Isinya kira-kira ini atau itu. Kira-kira di situ ada . . .” Dia sedang menduga-
duga. Tetapi ketika segel dilepaskan dan pintu dibuka, kita melihat ke dalamnya pada
waktu itu dan melihat dengan tepat apa yang ada di situ. Anda paham? Dan itu hanya
akan dilakukan di akhir zaman.

36 Arti lain dari sebuah Meterai adalah kepemilikan. Paham? Meterai memiliki sebuah
tanda atasnya, menunjukkan kepemilikan. Ketika anda dibeli oleh Darah Yesus Kristus
dan  dimeteraikan  oleh  Roh  Kudus,  anda  bukan lagi  milik  dunia  atau  apapun yang
berhubungan dengan dunia. Anda dimiliki oleh Allah.

Arti  lainnya  adalah:  meterai  adalah  sebuah  keamanan.  Meterai  artinya  anda
terjamin. Nah, anda yang tidak percaya dengan keamanan kekal, saya tidak tahu, tetapi
sekarang .  .  .  Tetapi  sebuah Meterai  mengartikan keamanan sampai  ke tujuannya.
Celakalah orang yang mencoba untuk merusak meterai itu. Dan Meterai Roh Kudus tidak
dapat dirusak. Anda semua pernah mendengar saya mengatakan yang orang-orang
katakan, “Iblis membuat saya melakukan ini.” Tidak, tidak, Iblis tidak melakukannya.
Anda hanya tidak dimeteraikan, jadi  (Paham?) karena ketika anda dimeteraikan ke
dalam, dia dimeteraikan keluar. Yah. Paham?

37 Nah, anda mengeluarkan dia. Dia tidak dapat masuk ke dalam diri anda, karena
satu-satunya jalan untuk masuk ke dalam diri anda adalah dengan melalui proses yang
sama yang anda alami. Dia harus diselamatkan, dikuduskan, dan dipenuhi dengan Roh
Kudus;  kemudian  dia  akan  menjadi  saudara  anda.  Jadi,  lihat,  jadi  dia—dia  tidak
melakukannya,  tidak,  tidak.  Anda  hanya  sampai  ke  perbatasan  dan  kembali
menginginkan hal-hal duniawi. Dia tidak pernah sepenuhnya masuk ke Kanaan (Anda
paham?), menyeberangi Yordan, kematian bagi diri sendiri. Paham?

38 Nah, perhatikan. Nah, Kitab ini dimeteraikan. Dan—dan anda dimeteraikan dengan
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Kitab tersebut hingga hari Penebusan. Lagi, di Roma 8:22 dan 23 . . . Coba lihat itu, dan
kita  akan  memberikan  latar  belakang  ini,  maka  saya  rasa  kita  akan  sedikit
memahaminya dengan lebih baik andaikata setiap orang membacanya untuk diri mereka
sendiri. Memberikan beberapa ayat Firman kepada anda di sini; jadi kita bisa—kita bisa
melihatnya, dan sementara waktunya masih lama. Nah, 8, Roma 8:22 mulai . . .

Sebab kita tahu bahwa sampai sekarang segala makhluk sama-sama mengerang
dan sama-sama merasa sakit bersalin.

Dan bukan hanya mereka saja, tetapi kita juga, yang telah memiliki buah-buah
sulung Roh, bahkan kita juga mengerang dalam diri kita, menantikan bagi pengadopsian
itu, yaitu penebusan tubuh kita.

39 Oh, oh, bukan main. Tidakkah hal itu membuat kita semua kawanan ini merasa
enak? Itu seharusnya membuat kita semua merasa enak, menantikan bagi waktunya ini.
Kita mengerti bahwa hal ini akan terjadi pada kebangkitan yang pertama. Nah, alam
sedang mengerang; kita sedang mengerang; segala sesuatunya sedang mengerang,
karena kita menyadari bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Dan satu-satunya hal anda
dapat mengerang dan menantikannya, adalah karena sudah ada Kehidupan baru yang
masuk ke sini yang berbicara tentang sebuah Dunia yang baru.

40 Seperti  isteri,  di  sini  belum lama  lalu,  kami  pergi  ke  supermarket,  dan  saya
berkata, “Kita mendapati suatu hal yang aneh: seorang wanita mengenakan sehelai
baju,” dan baju itu sungguh aneh. Paham? Mereka—mereka . . . Hampir mereka semua
tidak mengenakan pakaian. Anda paham? Dan entah bagaimana mereka lupa; mereka
pergi keluar tanpa itu. Jadi kemudian kami . . . Mereka dengan sengaja lupa.

Jadi Meda berkata kepada saya; dia berkata, “Bill, kenapa begitu?” Dia berkata . . .

“Oh,” Saya berkata, “Itu hanyalah roh bangsa ini.” Dan saya katakan, “Kalau kamu
pergi  ke  Jerman,  mereka  memiliki  suatu  roh  tertentu.  Pergi  ke  Finlandia,  mereka
mempunyai roh kebangsaan. Kamu datang ke Amerika, kita memiliki roh kebangsaan.”
Roh kebangsaan kita ini adalah hura-hura (Paham?), berkelakar. Anda tahu kenapa?
Kita dibangun di atas doktrin para rasul. Kita dulu membangun di atas kepemimpinan
tokoh-tokoh besar, seperti Washington, Lincoln, tetapi kita sudah bergeser dari pondasi
itu, dan kita tahu bahwa kita sudah mendapati itu datang. Kita tahu bahwa nama kita
sudah tertulis pada sebuah bom atom. Kita tahu bahwa perbudakan terbentang di depan
kita, tidak perlu mengelabui diri anda sendiri.

41 Ini mengingatkan saya—seperti beberapa pelawak ini, tampil dan menyampaikan
lelucon-lelucon ini, dan bertindak tidak pantas, dan para wanita terus saja bertindak
dengan cara mereka, dan juga para pria, bersama-sama. Ini benar-benar mengingatkan
saya tentang seorang anak kecil yang melintasi kuburan, bersiul-siul, mencoba untuk
meyakinkan dirinya bahwa dia tidak takut. Tentu saja, dia takut. Paham? Dia tidak bisa
mengelabui siapapun; itulah sebabnya dia bersiul-siul.  Paham? Ia sedang mencoba
untuk mengatakan bahwa dia tidak takut, padahal dia takut.

Itulah yang terjadi pada masa ini. Tetapi, oh, betapa sebuah pengharapan yang
diberkati bagi orang percaya yang sedang mengangkat tangan, sebab penebusan sudah
dekat ketika dia melihat hal-hal ini muncul. Itu adalah suatu saat yang besar bagi orang
percaya.

42 Nah,  hal-hal  ini,  itu  erangan  di  dalam  tubuh  kita  .  .  .  Pernahkah  anda
memperhatikan sebatang pohon bagaimana ia berjuang untuk hidup? Pohon itu ingin
hidup.  Anda perhatikan seekor  binatang,  bagaimana di  dalam—di  dalam kematian,
bagaimana ia berjuang. Anda perhatikan seorang manusia. Segala sesuatunya, alam
sedang mengerang. Kita, di dalam diri kita sedang mengerang. Paham? Kita tahu ada
sesuatu yang salah. Kita mengetahui dari ayat-ayat ini bahwa sesuatu sudah terhilang,
baik manusia dan bumi. Segala jenis ciptaan sudah kehilangan sesuatu, sebab kita
melihat  dari  Firman yang diilhamkan ini  bahwa ia  sedang mengerang untuk  suatu
alasan. Anda—anda tidak mengerang jikalau tidak ada alasan untuk itu. Sebagaimana
yang sudah saya bicarakan tentang tinta itu, ada sebuah alasan.

43 Begitulah  caranya  mendoakan  orang  sakit;  sebelum anda  dapat  menemukan
penyebabnya . .  .  Saya tahu obatnya, tetapi saya harus menemukan penyebabnya.
Itulah  mengapa  penglihatan-penglihatan  sangat  diperlukan  dan  dijanjikan.  Itu
menyingkapkan  rahasia  hati,  memberitahukan  orang  tersebut  di  mana  anda  telah
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membuat  kesalahan anda dan apa yang dilakukan.  Paham? Tidak  peduli  seberapa
banyak obat yang anda ambil, atau seberapa banyak minyak dituang ke atas kepala
anda, atau seberapa nyaringnya teriakan seseorang kepada diri anda, jika ada sesuatu
yang salah, dia akan berada tepat di situ. Saya katakan, “dia”; itulah Setan.

Nah, masa ini, sebagaimana kemajuan yang sudah kita peroleh dalam hal obat-
obatan, kita masih tidak mengetahui apapun tentang hal-hal  ini.  Anda berkata, “Ia
menderita kanker.” Yah, itu tidak ada hubungannya; itu—itu—itu hanya nama-nama
saja.  Itu nama-nama dari  istilah-istilah medis:  kanker.  Itu tidak ada hubungannya
dengan yang sebenarnya. Itu nama yang kita pakai untuk menyebutnya. Kita hanya
menyebutkannya  dengan  nama  itu,  kanker.  Tetapi  sesungguhnya  apakah  itu,
bongkarlah itu, itu adalah Iblis. Paham?

44 Sekarang kita  menyebut  “dosa”;  kita  menyebutnya dosa saja:  bongkarlah itu.
Apakah dosa? Banyak orang berkata,  “Menenggak minuman keras,  berbuat cabul.”
Bukan, bukan, itu adalah atribut-atribut  dosa.  Paham? Itulah yang dosa timbulkan
(Paham?),  tetapi  dosa  yang  sebenarnya  adalah  ketidakpercayaan.  Begitulah
bagaimana—begitulah bagaimana itu dinamai dan disebut. Jika anda adalah seorang
percaya, anda tidak melakukan hal-hal itu. Tetapi tidak peduli seberapa kerasnya anda
mencoba untuk menjadikan diri anda kudus dan seberapa rohaninya anda; jika anda
melakukan hal-hal itu, anda adalah seorang yang tidak percaya. Itulah Alkitab.

45 Nah, sesuatu sudah hilang, dan ia sedang mengerang. Ia sedang berusaha untuk
kembali, untuk kembali pada keadaannya yang semula. Dapatkah anda membayangkan,
seorang yang jatuh dari permukaan tanah ke dalam sebuah lubang yang dalam di suatu
tempat,  dan berjuang, mendaki,  menarik .  .  .  Mereka pasti  demikian,  dengan satu
maksud, keluar dari lubang ini. Mereka tidak berada dalam keadaannya yang semula,
dan dengan penuh kekalutan mereka berteriak-teriak; mereka mencakar-cakar tembok,
membuat suara gaduh atau melakukan sesuatu. Mereka—mereka sedang mengerang
karena mereka ingin kembali kepada keadaan mereka yang semula.

46 Seperti ketika seseorang terserang sakit penyakit, pusing dan kesakitan, dulunya
mereka tidak  begitu;  sekarang mereka  sedang mengerang.  Kenapa?  Mereka  tidak
benar; ada sesuatu yang tidak beres; dan mereka mengerang, dan berusaha untuk
kembali kepada keadaan mereka yang dulu ketika masih mereka sehat. Dan ketika alam
dan manusia, sebagaimana Alkitab katakan, sedang mengerang, itu menunjukkan ada
sesuatu bahwa mereka tidak berada dalam kondisi mereka yang semestinya. Mereka
sudah jatuh dari suatu tempat.

47 Nah, kita tidak memerlukan siapapun untuk menafsirkan hal itu bagi kita. Paham?
Sebab tentunya, kita tahu bahwa mereka sudah jatuh dari Kehidupan Kekal, dan mereka
kehilangan hak-hak mereka atas Kehidupan Kekal melalui kejatuhan Adam dan Hawa,
yang jatuh dari Kehidupan Kekal kepada kematian di taman Eden dan membawa semua
alam yang berada di bawah mereka kepada kematian.

Sebatang pohon tidak pernah mati di hadapan Adam. Dulu binatang tidak akan
mati di hadapan Adam. Dan hanya ada satu hal yang tidak dapat mati, dan itulah Allah,
karena Ia Kekal. Dan hanya itu jalan yang bisa meluputkan kita dari mati; kita harus
memiliki  Kehidupan Kekal  di  dalam diri  kita untuk menjadi  anak-anak laki-laki  dan
perempuan Allah. Tetapi ketika kita mati (seperti yang saya sampaikan di pesan pagi
ini) kepada dosa, kita sudah menjual hak kesulungan kita dan menyeberangi jurang ini.
Nah, kita berada di luar jangkauan Allah, berada di sisi lain dari jurang itu.

48 Nah, tentu, ketika Adam jatuh kepada kematian, dia mendatangkan kematian ke
atas semua ciptaan. Nah, dia diberi kebebasan untuk memilih. Itu diberikan kepada
mereka sama seperti kita—untuk membuat sebuah pilihan.

Nah, Adam dan Hawa, pada awal mulanya terdapat pohon yang benar dan yang
salah di hadapan mereka, dan pohon yang sama itu juga ada di hadapan setiap kita
dan—dan di hadapan kita masing-masing. Nah, Allah tidak melakukan kepada Adam
atau kepada Hawa . . . Anda berkata, “Yah, itu adalah kesalahan mereka.” Bukan, yang
sekarang ini  bukan.  Itu  adalah kesalahan anda.  Anda tidak dapat  menimpakannya
kepada  Adam sekarang  ini.  Anda  harus  menimpakannya  ke  atas  diri  anda  sendiri,
karena yang benar dan yang salah itu ditempatkan di hadapan anda. Kita berada di atas
dasar yang sama seperti Adam dan Hawa.

49 Tetapi, anda lihat, ketika kita ditebus, kita tidak lagi menginginkan pilihan kita
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sendiri,  tetapi kita menginginkan pilihanNya. Paham, paham? Nah, Adam dan Hawa
menginginkan pilihan mereka sendiri. Mereka ingin—mereka ingin mengetahui apakah
itu harus memiliki hikmat. Jadi mereka—mereka menyelidikinya, dan itu menyebabkan
kematian.

50 Nah, ketika seseorang sudah ditebus, dia tidak peduli lagi kepada kesarjanaan. Dia
tidak peduli lagi terhadap hal-hal duniawi, hikmat dunia. Dia sama sekali tidak ingin
memilih.  Kristus sudah menjadi  pilihannya,  dan hanya itu saja dari  semuanya; dia
ditebus.  Dia benar-benar tidak ingin lagi  memimpin dirinya sendiri.  Dia tidak ingin
siapapun untuk memberitahunya ke mana harus pergi dan apa yang dilakukan. Dia
hanya menunggu dan mencari tahu pilihan PenciptaNya. Paham? Lalu dia pergi di dalam
Nama Penciptanya, ketika Sang Pencipta menyuruhnya untuk pergi.

Tetapi manusia mencari hikmat untuk mencari tahu . . . “Yah, jemaat gereja ini
sangat baik; tetapi di sana mereka membayar saya lebih banyak, jadi saya akan pergi
ke sana.” Paham, paham, hikmat . . .

51 Nah, ketika Adam berdosa dengan mendengarkan penalaran isterinya, daripada
berpegang  pada  Firman  Allah,  itulah  yang  membuat  Adam  berdosa.  Isterinya
bermufakat dengan Setan, dan kemudian memberikan produk itu kepada Adam, dan
Adam  melepas  Firman  dan  menjual.  Dia  juga  kehilangan  warisannya  ketika  dia
kehilangan  persekutuan  dan  haknya  kepada  Kehidupan.  Ingat,  “Pada  hari  kamu
memakannya, pada hari itu juga kamu mati.”

Dan ketika dia sudah kehilangan Hidupnya, dia juga kehilangan warisannya di
dalam kehidupan, karena sebelumnya dia sepenuhnya memiliki kendali tertinggi atas
bumi ini. Dia adalah seorang allah atas bumi ini. Allah adalah Allah alam semesta, di
mana saja. Tetapi dulu anakNya memiliki bumi ini di bawah kendalinya sendiri. Dia bisa
mengucap; dia bisa menamai; dia bisa mengatakan; dia bisa menghentikan alam; dia
bisa melakukan apa saja yang dia kehendaki. Paham? Tetapi ketika dia melakukan hal
itu, dia kehilangan warisannya.

Nah, dulunya Adam dapat berkata, “Biarlah gunung ini pindah ke sana,” dan ia
akan melaksanakannya. Adam dapat berkata,  “Biarlah pohon yang ini,  dicabut dan
ditanam di sebelah sini”; ia akan melaksanakannya (Paham?), sebab dia mempunyai
sepenuhnya wewenang yang tinggi, sebagai seorang allah kecil di bawah Allah Bapa
kita, karena dia adalah seorang anak Allah.

52 Nah, tidak dapatkah kita berhenti di sini sejenak dan mendapatkan khotbah kita
yang  sebenarnya.  Paham?  Oh,  pada  waktu  itu,  apabila  Darah  itu  sudah
membersihkannya  kembali,  bagaimana  dengan  yang  sekarang?  Paham?  Lihatlah
bagaimana Anak Allah  itu,  Adam yang kedua itu  sudah melakukan (Paham?),  dan
berkata, “Pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan, akan kamu lakukan juga.”

Nah, Adam kehilangan warisannya: bumi. Nah, itu sudah pindah dari tangannya
kepada seorang yang kepadanya dia menjualnya: Setan. Dia menjual imannya di dalam
Allah bagi penalaran-penalaran Setan. Oleh karena itu, Kehidupan Kekalnya, haknya
atas  Pohon  Kehidupan,  haknya  atas  bumi,  yang  dulu  dimilikinya,  dan  dia  telah
menyerahkan seluruhnya ke tangan Setan. Dia memindahkannya dari tangannya ke
tangan Setan.

Oleh karena itu, sekarang itu sudah . . . Itu sudah berpaling dan sudah tercemar,
dan keturunan Adam sudah menghancurkan warisan yang seharusnya Adam miliki;
yaitu bumi. Itu benar. Paham? Keturunan Adam . . .

53 Baru-baru ini  saya berhenti  di  Tucson di  mana saya tinggal.  Dan saya sedang
bercakap-cakap dengan seseorang di atas puncak gunung itu, memandang ke bawah.
Saya berkata,  “Bagaimana menurutmu bahwa 300 tahun yang silam si  tua Papago
melintas di sana di atas pengeretannya bersama dengan isteri dan anak-anaknya yang
duduk di belakang, pergi ke sana ke suatu tempat, dan hidup dengan damai. Tidak ada
percabulan, tidak ada whisky, tidak ada perjudian, tidak ada apapun di antara mereka;
mereka  hidup  bersih.  Dan  anjing-anjing  hutan  turun  ke  tempat  pemandian  setiap
malam, melintasi Tucson ini, melolong, dan pohon-pohon meskit dan kaktus-kaktus
bermekaran di sekitar tepian sungai, dan Yehova memandangnya dan pasti tersenyum.
Tetapi  orang kulit  putih  datang ke situ,  dan apa yang telah dia  lakukan? Ia sudah
membabat kaktus-kaktus itu; dia sudah mencemari daerah itu, dengan kaleng-kaleng
bir dan botol-botol whisky; dia sudah merusak moral bangsa itu. Satu-satunya cara dia
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dapat mengalahkan suku Indian adalah dengan menghabisi makanan mereka, kerbau
liar.

54 Ketika saya sedang membaca di  Tombstone baru-baru ini,  di  museum itu dan
melihat foto Geronimo . . . Dan mungkin banyak dari antara anda yang menganggap
bahwa Geronimo adalah seorang penjahat. Bagi saya dia adalah seorang Amerika tulen.
Dia hanya berperang untuk mana itu adalah hak yang sudah Allah berikan kepadanya,
sebidang tanah, dan sebuah bangsa,  dan sebuah tempat untuk tinggal.  Saya tidak
menyalahkan dia. Dan ketika serdadu-serdadu kulit putih masuk ke sana dan dengan
paksa  mengambilalih  tanah  itu  dan  membunuh  mereka  seperti  kalau  membasmi
kawanan lalat . . . Dan terdapat foto asli dari pusat pelayanan kesehatan milik Geronimo
atau rumah sakitnya. Ada dua atau tiga selimut di atas selembar daun pohon meskit.
Dan mereka terluka, orang-orang Amerika asli, yang sejati, sedang berperang bagi hak-
hak yang telah Allah berikan kepada mereka . . . Dan di sana, Geronimo dengan seorang
bayi  milik  orangnya,  di  pinggulnya,  berdiri  di  sana  memandang  para  prajuritnya,
berlumuran darah, sekarat, tanpa adanya obat antibiotik atau apapun, tidak ada jalan
untuk menolong mereka: Amerika tulen yang diberikan Allah. Kemudian menyebut dia
seorang pengkhianat? Saya menyebutnya seorang yang terhormat.

55 Chochise tidak pernah mau menyerah. Dia adalah seorang yang sudah tua. Tetapi
para serdadu Amerika (di sana mereka semua mencabuti bulu), dan mereka pergi ke
sana dan menghabisi kerbau-kerbau itu. Mereka sedang berdarmawisata (dan Sharpe
menciptakan senapan khusus kerbau liar), dan mereka pergi ke sana dan berkata, “Oh,
aku mendapatkan hari yang bagus hari ini,” melepaskan tembakan dari samping sebuah
gerobak, atau sebuah kereta penumpang. Berkata, “Aku membunuh 40 ekor kerbau hari
ini.” 40 ekor kerbau, di mana itu sudah bisa memelihara seluruh suku Indian selama dua
tahun atau lebih. Apa yang mereka lakukan terhadapnya? Membiarkan saja kerbau-
kerbau itu tergolek di padang. Bangkai-bangkainya memenuhi tanah itu dan bau busuk
di tanah itu. Anjing-anjing hutan memakannya.

56 Ketika orang Indian membunuh kerbau, maka itu ada sebuah upacara keagamaan.
Dia mengambil kuku-kukunya, menyimpannya untuk dijadikan panci. Dagingnya mereka
makan,  bahkan  daging  isi  perutnya.  Mereka  mengambil  semua  dagingnya  dan
menggantungnya dan mengeringkannya. Kulitnya dikeringkan, dan mereka membuat
untuk baju dan tenda-tenda; tidak ada yang tersisa . . . Tetapi ketika orang-orang kulit
putih datang . . . Penjahat itu adalah orang kulit putih. Dia adalah bajingan. Dan dia
datang  dan  menghabisi  kerbau-kerbau  itu  dan  membuat  orang-orang  Indian  itu
kelaparan. Seorang manusia yang sejati manapun akan berjuang bagi hak-hak yang
Allah berikan kepadanya. Itu adalah sebuah noda pada bendera Amerika atas apa yang
mereka perbuat terhadap orang-orang Indian Amerika. Yang sesudah semuanya itu, itu
menjadi milik dia.

Bagaimanakah menurut  anda seandainya Jepang atau—atau Rusia datang dan
kemudian berkata, “Keluar dari sini. Pergi dari sini.” Dan—dan memperlakukan anak-
anak kita dengan cara yang dulu diperbuat terhadap orang-orang Indian itu? Tetapi
ingat, kita sudah menabur dan sekarang kita akan menuai. Itu adalah hukum Allah,
anda tahu itu. Ada masa menanam dan selanjutnya masa menuai. Saya rasa itu terlalu
buruk; benar, tuan.
57 Nah, apa yang telah terjadi? Keturunan Adam yang tercemar itu sudah mencemari
dan benar-benar sudah merusak tanah itu. Apakah anda tahu Alkitab mengatakan hal
itu? Dan bahwa karena dia sudah melakukan ini (keturunan Adam yang telah cemar),
Allah akan membinasakan mereka. Apakah anda mau membaca itu? Mari lihatlah, saya
telah mendapatkannya tertulis di sini. Bukalah Wahyu pasal 11, dan kita akan temukan.
Lihatlah di  Wahyu pasal  11, dan kita akan melihat apa yang Allah katakan tentang
mereka yang merusakkan bumi. Pasal 11, dan coba lihat ayat 18. Saya yakin itu: 11:18,
ini dia.

Dan bangsa-bangsa marah, dan murkaMu datang . .  .  (Nah, perhatikan murka
Allah. Paham?) . . . dan saat bagi orang-orang mati, di mana mereka akan dihakimi, dan
untuk memberi upah kepada hamba-hambaMu, nabi-nabi, dan orang-orang kudus, dan
kepada mereka yang takut akan NamaMu, kepada orang-orang kecil dan orang-orang
besar; dan untuk membinasakan—membinasakan barangsiapa yang membinasakan
bumi.
58 Apa yang mereka lakukan? Menuai apa yang mereka tabur, tentu. Ketika anda
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melihat dosa berkeliaran di jalanan . . . Berapa banyak pada Minggu malam ini, berapa
banyak percabulan akan dilakukan di kota ini pada malam ini? Berapa banyak wanita
yang akan mengingkari  janji  pernikahannya di  dalam liang tanah kecil  di  sini  yang
disebut Jeffersonville? Berapa banyak menurut anda kasus-kasus aborsi yang tercatat di
Chicago dalam tempo 30 hari ini? Itu antara 25 dan 30 ribu per bulan, di luar mereka
yang tidak tercatat. Berapa banyak whisky yang diminum di kota Chicago? Menurut
anda, apa yang terjadi di Los Angeles dalam satu malam? Sudah berapa kali  Nama
Tuhan diucapkan dengan sia-sia di kota Jeffersonville pada hari ini? Apakah lebih baik
yang saat ini, atau lebih baik yang dulu sewaktu George Rogers Clark datang di atas
rakitnya?

Anda lihat, kita mutlak sudah mencemari bumi ini dengan kenajisan kita, dan Allah
akan membinasakan mereka yang merusak dunia. Allah berkata demikian. Saya selalu
merenungkan bahwa ada sesuatu yang ada di dalam diri saya untuk suka naik ke atas
gunung-gunung dan memandang cara Allah menetapkannya.

59 Saya benci Florida, di mana mereka memiliki pohon-pohon palem tiruan dan . . .
Oh,  bukan  main.  Saya  lebih  suka  melihat  buaya-buaya  yang  mengibas-ngibaskan
ekornya di padang belantara sana daripada melihat semua yang ditempatkan di sana
dan barang-barang yang mereka taruh di Hollywood sana dan semua daya tarik yang
ada di sana dan sekumpulan pemabuk dan . . . Oh. Saya hanya berpikir, “Suatu hari,
suatu hari nanti!” Yah.
60 Tetapi ingat, Alkitab sudah memberitahu kita di Matius pasal 5 bahwa orang-orang
yang lembut hatinya akan mewarisi bumi. Itu benar. Orang yang lembut hatinya dan
rendah hati  akan mewarisi  bumi. Yesus berkata, “Diberkatilah mereka yang lembut
hatinya (orang-orang sederhana yang tidak berusaha untuk menjadi orang penting yang
hebat); mereka akan mewarisi bumi.” Yesus berkata demikian. Benar.

Nah,  mereka sudah mencemarkannya,  dan Allah akan membinasakan mereka,
tetapi orang yang lembut hatinya akan mewarisi bumi sesudah itu dimurnikan.

61 Nah, oh, bukan main. Nah, akte kepemilikan yang dijual itu sekarang ada di tangan
Pemilik  yang  asli,  Allah  Yang  Mahakuasa.  Akte  kepemilikan  atas  bumi  dan  atas
Kehidupan Kekal, ketika Adam menyerahkannya; maka tangan Setan yang kotor tidak
dapat mengambilnya; jadi itu kembali ke Pemiliknya yang asli, Allah sendiri. Kita akan
mengetahuinya  sebentar  lagi;  di  situ  Dia  duduk  di  atas  Takhta  dengan  itu  ada  di
tanganNya: akte kepemilikan. Oh, hal itu membuat saya merasa rohaniah, sahabat-
sahabat.  Akte  kepemilikan  atas  Kehidupan  Kekal,  abstrak  akte  kepemilikan  atas
Kehidupan Kekal, ketika Adam mengorbankannya demi hikmat dan menggantikan iman,
itu kembali ke tangan Sang Pemilik: Allah Yang Mahakuasa. Alangkah mengagumkan.

Baiklah,  menantikan  .  .  .  Apa  yang  sedang  dilakukannya?  Di  tangan  Allah,
menantikan  bagi  pengklaiman-pengklaiman  penebusan.  Dia  membuat  jalan  bagi
penebusan. Dia membuat jalan untuk kembali, dan suatu hari nanti Penebus itu akan
mengambilnya kembali. Anda lihat ke mana kita akan mendiskusikan saat ini? Kita akan
melihat Orang ini yang duduk di atas takhta itu. Baiklah.

62 Menantikan bagi pengklaiman penebusan . . . Penebusannya . . . Apakah Kitab
Penebusan ini, akte kepemilikan ini, akte kepemilikan abstrak ini? “Anda katakan, ”
Abstrak?“  Apakah  artinya  ”abstrak“?  Artinya  ”diusut  sepenuhnya  sampai  ke  awal
mulanya.“ Seperti halnya—seperti setetes tinta itu, pagi ini, ketika itu terkena pemutih,
itu sepenuhnya kembali. Dan ketika dosa sudah diakui dan jatuh ke dalam Darah Yesus
Kristus, oh, bukan main, itu memberikan sebuah abstrak, langsung kembali ke Sang
Pencipta  lagi,  dan anda menjadi  seorang anak Allah.  Akte  kepemilikan abstrak  itu
dipegang di tangan Yang Mahakuasa. Oh, bukan main.

63 Penebusan  itu  sendiri  artinya  semua  kepemilikan  yang  sah  atas  semua  yang
dihilangkan oleh Adam dan Hawa . . . Oh, bukan main, sungguh hal itu seharusnya
terjadi bagi seorang Kristen yang dilahirkan kembali. Kepemilikannya yang sah atas akte
kepemilikan abstrak tersebut, akte kepemilikan atas Kehidupan Kekal, artinya bahwa
anda memiliki  segala sesuatu yang telah dihilangkan oleh Adam dan Hawa. Whew.
Tentang apakah itu, saudara-saudara? Kepemilikan atas akte itu . . .

Adam tidak dapat  memenuhi  persyaratan-persyaratan penebusan sesudah dia
mendapati bahwa dia menghilangkannya. Dia sudah berdosa dan dia sudah memisahkan
dirinya dari Allah dan sudah berada pada sisi dari jurang ini, sehingga dia tidak bisa
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menebusnya. Dia benar-benar tidak bisa melakukannya, karena dia—dia sendiri butuh
penebusan; jadi dia tidak dapat melakukannya.

64 Tetapi  taurat  menghendaki  seorang  Penebus  Kaum  Kerabat.  Taurat  Allah
menghendaki seorang Penebus Kaum Kerabat. Jika anda mau menandainya, “Penebus
Kaum  Kerabat,”  temukan  itu  di  Imamat  25.  Kita  tidak  akan  punya  waktu  untuk
sepenuhnya meneliti hal ini, karena anda tahu tiap—tiap subyek biasanya butuh waktu
satu malam. Paham?

Tetapi taurat Allah menerima sebuah pengganti. Nah, bagaimana andaikata Allah
tidak menawarkan untuk memberikan sebuah pengganti? Tetapi kasih mendesak Dia
untuk melakukannya, bahwa manusia tidak memiliki jalan untuk kembali, dan tidak ada
jalan baginya untuk kembali; dia sudah hilang. Tetapi kasih karunia Allah menemukan
Penebus Kaum Kerabat ini di dalam Pribadi Yesus Kristus. Taurat memerlukannya; kasih
karunia  memenuhi  persyaratan-persyaratannya.  Oh,  “Sangat  besar  AnugerahNya!
Betapa manis suara itu . . .”

65 Taurat Allah menghendaki sebuah pengganti yang tanpa dosa, lalu siapakah yang
tidak berdosa? Setiap orang sudah dilahirkan melalui persetubuhan, melalui hubungan
kelamin:  setiap  orang.  Dan  satu-satunya  orang  yang  tidak  demikian,  sudah
menyerahkan hak-hak atas Kehidupan Kekal itu dan untuk menjadi raja atas bumi. Oh,
ketika saya merenungkan ayat Firman itu, “Karena Engkau telah menebus kami kembali
kepada Allah, dan kami boleh memerintah dan menjadi raja-raja dan imam-imam atas
bumi ini.”  Oh, bukan main, sungguh .  .  .  Penebus Kaum Kerabat .  .  .  Oh, sungguh
sebuah kisah yang indah yang sudah kita dapati di sini.

Perhatikan, taurat membutuhkan seorang Penebus Kaum Kerabat untuk menebus
tanah liat yang hilang itu. Kasih karunia memenuhi persyaratan ini di dalam Pribadi
Yesus Kristus. Seorang Kerabat harus dilahirkan dari umat manusia.

66 Nah,  bagaimana kita  bisa? Kalau setiap orang yang dilahirkan harus .  .  .  Dan
siapapun orangnya yang tidak dapat melihat bahwa yang terjadi waktu itu adalah suatu
tindakan persetubuhan, wah, dia benar-benar buta (Paham?), karena setiap orang yang
dilahirkan terlahir dari seorang perempuan. Dan Allah menghendaki seorang Penebus
Kaum Kerabat, dan Dia harus menjadi seorang manusia. Oh, bukan main, apa yang
akan anda lakukan sekarang? Taurat menghendaki seorang Penebus Kaum Kerabat.

Nah, Dia tidak bisa memakai seorang Malaikat; Dia harus mendapatkan seorang
manusia, karena kita tidak bersanak famili dengan Malaikat; kita bersanak famili antara
satu dengan yang lain. Malaikat tidak pernah jatuh. Dia adalah sejenis makhluk yang
berbeda, memiliki tubuh yang berbeda. Dia tidak pernah berdosa ataupun jatuh; dia
berbeda.  Tetapi  taurat  menghendaki  seorang  Penebus  Kaum Kerabat,  dan  setiap
manusia di atas muka bumi ini sudah terlahir dari persetubuhan.

Nah, tidakkah anda melihat, di sanalah darimana itu berasal. Itulah di mana dosa
dimulai. Jadi anda lihat di manakah itu berada sekarang? Begitulah masuknya benih ular
anda. Paham?

67 Nah, perhatikan: menghendaki seorang Penebus Kaum Kerabat, dan Penebus itu,
Penebus Kaum Kerabat, harus terlahir dari ras manusia. Di sinilah hal itu menempatkan
kita pada hal yang sulit, tetapi biarlah saya membunyikan sangkakala itu kepada anda.
Kelahiran dari perawan itu menghasilkan produk itu. Amin. Kelahiran dari perawan itu
menghasilkan Penebus Kaum Kerabat kita, yang tidak lain adalah Allah Yang Mahakuasa
yang  menjadi  Imanuel,  salah  satu  dari  kita,  Imanuel.  Penebus  Kaum Kerabat  itu
terpenuhi.

Anda lihat bagaimana Allah membuat sebuah persyaratan, dan tidak ada apapun
yang dapat kita lakukan. Tetapi kemudian kasih karunia turun tangan dan membuahi
taurat itu, dan menghasilkan produk tersebut. Amin.

68 Oh, ketika nanti anda pulang, “Ketika aku dapati rumah gubukku di sana,” seperti
yang  Saudara  Neville  nyanyikan.  Ketika  pada  suatu  pagi  anda  semua  mendengar
sesuatu menyanyi di sana, “Sangat besar anugerahNya! Betapa manis suaraMu, yang
telah menyelamatkan seorang yang malang seperti  aku!” anda berkata, “Terpujilah
Tuhan, Saudara Branham sudah mencapainya; di sanalah dia.” Paham? Ya, oh.

Itulah kasih karunia yang mengajarkan hatiku untuk takut;

Itulah kasih karunia yang membuat ketakutanku hilang;
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Sungguh mulia yang telah dilakukan di mana kasih karunia muncul, ketika pertama
kalinya aku percaya.

Tunggulah sampai kita benar-benar memperhatikannya, sebentar lagi. Oh, bukan
main.

69 Nah,  kita  lihat.  Kitab—Kitab  Rut  memberikan  sebuah  gambaran  yang  indah
mengenai hal ini: tentang bagaimana Boas dan Naomi sudah kehilangan tanah miliknya.
(Anda—anda  tahu—anda  sudah  mendengar  saya  mengkhotbahkannya,  bukankah
begitu? Angkat tangan anda jika anda sudah mendengar saya mengkhotbahkannya, jadi
anda mengerti. Paham?) Boas harus menjadi seorang penebus, dan dialah satu-satunya
orang yang bisa . . . Dia harus menjadi seorang penebus kaum kerabat, seorang kerabat
dekat,  dan  dalam  menebus  Naomi  dia  mendapatkan  Rut.  Itu  adalah  Yesus,  Boas
melambangkan Kristus; dan ketika Dia menebus Israel, Dia mendapatkan Mempelai
Wanita bangsa Kafir. Jadi selanjutnya, anda lihat . . . Sungguh sangat indah . . . Kita
memilikinya di kaset, saya yakin, di sini, jika anda mau memilikinya.

70 Nah, perhatikan. Nah, Dia harus menjadi kerabat. Jadi, anda lihat, seorang Malaikat
tidak dapat  melakukannya; seorang manusia  tidak dapat  melakukannya; itu  harus
menjadi seorang manusia, tetapi dia tidak boleh dilahirkan dari seorang perempuan:
suatu persetubuhan. Jadi, kelahiran dari perawan itu, Roh Kudus membuahi Maria; oleh
karena itu, Yesus bukan seorang Yahudi. Yesus bukan seorang dari bangsa Kafir. Yesus
adalah  Allah.  Itu  tepat.  DarahNya bukan berasal  dari  persetubuhan manapun.  Dia
adalah Darah Allah yang kudus yang diciptakan. Dan kita tidak diselamatkan oleh darah
Yahudi; ataupun diselamatkan oleh darah dari bangsa Kafir. Kita diselamatkan oleh
Darah Allah. Itu adalah menurut Alkitab. Ia mengatakan demikian. “Kita diselamatkan
oleh . . .”

71 Jadi,  anda lihat,  Yesus adalah Allah.  Dia bukanlah Pribadi  yang ketiga,  Pribadi
keempat, Pribadi kedua; Dia adalah Pribadi itu sendiri. Dia adalah Allah. Paham? Dia
adalah Allah Imanuel. Allah turun dari kemuliaanNya, menyatakan diriNya . . .

Saya suka kisah Booth-Clibborn itu, sungguh indah, kidung agung yang indah.

Turun dari kemuliaanNya, kisah yang pernah hidup,

Allahku dan Juruslamatku datang,

Dan Yesuslah NamaNya,

Lahir di palungan,

Bagi milikNya seorang yang asing,

Seorang yang penuh kesengsaraan, menangis, dan kesakitan.

Oh, betapa merendahkan diri,

Mendatangkan penebusan kita;

Ketika pada malam kematian itu,

Nampak tak ada pengharapan sama sekali,

Allah, mulia, pemurah,

Mengesampingkan kemegahanNya,

Merendahkan diri untuk merebut dan menyelamatkan jiwaku.

Oh, betapa aku mengasihi Dia! Betapa aku mengagungkan Dia!

Nafasku, kegembiraanku, segala-galanya bagiku!

Sang Penebus yang agung, Menjadi Penyelamatku,

Pencipta yang agung menjadi Penyelamatku,

Dan seluruh kepenuhan Allah diam di dalam Dia.

Itulah Seorang yang memenuhi persyaratan itu.

72 Kasih karunia menghasilkan Pribadi Yesus Kristus. Dan kita mendapati Kitab ini
sekarang  .  .  .  Allah  membentangkan  kemahNya,  datang  dari  Allah  untuk  menjadi
seorang manusia. Dia mengubah keadaanNya dari yang Mahakuasa menjadi seorang
manusia untuk mengambil  rupa manusia,  sehingga Dia dapat  mati  untuk menebus
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manusia. Tunggulah sampai kita melihat Dia, ketika tidak ada seorangpun yang layak.“
Paham?

73 Baiklah,  di  dalam Alkitab,  di  Kitab  Rut,  ketika  anda  membacanya  anda  akan
menemukan seorang yang seperti itu yang disebut goel, G-o-e-l, disebut goel, atau itu
adalah seorang yang bisa memenuhi persyaratan tersebut; dan goel itu pasti sanggup
melakukannya, pasti  mau melakukannya, dan pasti  seorang kerabat, kerabat dekat
untuk melakukannya. Dan Allah, sang Pencipta Roh, menjadi kerabat bagi kita ketika
Dia menjadi manusia agar Ia dapat menimpakan dosa kita kepada Dia, dan membayar
harganya, dan menebus kita kembali kepada Allah.

Jadi begitulah. Di situlah Penebus itu. Kristus sudah menebus kita sekarang. Kita
sekarang ditebus, tetapi Dia belum mengklaim milikNya. Nah, anda mungkin berbeda
dengan hal itu, tetapi tunggu saja sebentar (Paham?); kita akan mengerti. Paham?

74 Dia belum mengklaimnya. Paham? Jika Dia telah mengambil Kitab Penebusan itu,
segala sesuatu yang pernah Adam miliki dan segala sesuatu yang telah dia hilangkan,
Kristus menebus kembali; dan Dia sudah menebus kita, tetapi Dia belum mengambil
kepemilikan itu. Dia tidak dapat melakukannya sebelum waktu yang ditetapkan, dan
selanjutnya akan datang kebangkitan itu, dan kemudian bumi akan diperbaharui lagi,
dan selanjutnya Dia akan mengambil kepemilikan itu, kepemilikanNya yang sudah Dia
dapatkan ketika Dia menebus kita, tetapi akan melakukannya pada waktu yang sudah
ditentukan. Oh, bukan main.

Hal ini diuraikan di dalam Kitab yang dimeteraikan dengan ketujuh meterai ini yang
sedang kita bicarakan saat ini. Baiklah. Kitab Penebusan, semuanya itu diuraikan di sini.
Semua yang akan Kristus lakukan di akhir zaman akan disingkapkan kepada kita pada
minggu ini di dalam Ketujuh Meterai jika Allah memperkenankan kita. Paham? Baiklah;
itu akan disingkapkan.

75 Dan tersingkap ketika Meterai-meterai dibuka dan dilepaskan bagi kita, maka kita
dapat melihat apakah rencana agung penebusan ini dan kapan dan bagaimana itu akan
dilakukan. Semua itu tersembunyi di dalam Kitab misteri ini. Itu dimeteraikan dengan
Tujuh Meterai . . . Dan demikianlah Anak Domba adalah satu-satunya Orang yang dapat
membukanya.

Nah (Maafkan saya), kita menyadari . . . Nah, jika anda mau mencari di dalam
Kitab-kitab Suci; anda dapat menuju ke Yeremia dan menemukan di situ ketika dia—
ketika  dia—dia  sedang  berada  di  dalam  tanah  pembuangan,  anda  tahu,  dia—dia
membeli  pamannya  .  .  .  Anak  pamannya  mempunyai  sebidang  tanah,  dan  dia
menjalankan pemeteraian itu, dan jika kita mengambil itu semua . . . Kita juga sudah
mendapatkan hal  itu,  di  dalam Tujuh Zaman Gereja,  meterai-meterainya dan yang
lainnya di situ.

76 Anda lihat, sebuah meterai di Perjanjian lama, adalah seperti sebuah gulungan,
seperti ini. [Saudara Branham memakai beberapa lembar kertas untuk mengilustrasikan
gulungan itu,  pemeteraian,  dan pembukaan gulungan—Ed.]  Dan ini  adalah sebuah
misteri,  dan misteri  ini  tersembunyi.  Baiklah,  itu  dimeteraikan dan ditaruh di  sini:
pengklaiman kepada anu—anu.

Kemudian misteri berikutnya yang terbungkus tentang apakah warisan ini dulunya
dan mencuat keluar di sisi ini: “Pengklaiman kepada anu—anu . . .,” dan begitu terus
sampai  itu  menjadi  sebuah  gulungan,  karena  orang-orang  pada  masa  itu  belum
mengenal  buku-buku  seperti  ini.  Dulu  itu  berupa  gulungan  (Berapa  banyak  yang
mengetahui  hal  itu?)  yang  disebut  gulungan  naskah.  Yah,  sebuah  gulungan  yang
dimeteraikan, anda dapat melepaskan satu di sini  (apakah misteri  ini  dulunya) dan
membukanya, dan anda dapat melihat apakah pengklaiman itu dulunya. Dan kemudian
membuka yang berikutnya, dan anda dapat melihat apakah pengklaiman itu dulunya.

77 Dan seluruh hal  ada di  sini,  Ketujuh Meterai  menyimpan misteri-misteri  Allah
sebelum dasar dunia ada yang semuanya dimeteraikan di situ, dan dinyatakan oleh
Ketujuh  Meterai  yang  berbeda;  yang  jika  Allah  kehendaki—biarlah  Dia—
memperbolehkan kita melepaskan Meterai-meterai ini dan melihat seluruh Kitab itu dan
mencari tahu apakah semuanya ini. Paham? Oh, saya berharap kita mengalami saat
yang indah.

Di situlah misteri penebusan dimeteraikan hingga . . . Kitab ini tidak dapat dibuka
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sebelum pesan malaikat yang terakhir. Gulungan itu di sana, kita tahu itu ada di sana.
Kita tahu bahwa itu adalah penebusan. Kita percaya bahwa itu adalah penebusan.

78 Yeremia  berkata,  “Gulungan  naskah  ini  harus  disimpan  .  .  .”  (seperti  anda
membacanya di situ) dia berkata, “Ia harus disimpan di dalam sebuah bejana tanah.”
Paham? Oh, sungguh suatu hal yang indah di situ di mana saya bisa membicarakan hal
itu untuk beberapa saat. Gulungan naskah ini disimpan di sebuah bejana tanah, sebuah
bejana yang dulunya menjadi  manusia (Glori!),  mati,  bangkit  lagi,  dan disimpan di
dalam sebuah bejana tanah sampai waktunya pembelian itu. Oh, sungguh indah.

Baiklah. Nah, pesan-pesan ini semuanya disimpan sampai bejana tanah ini, sampai
tiba waktunya yang telah Allah tentukan yaitu pada saat utusan terakhir itu ada di bumi.
Dan semua yang sudah orang-orang ini duga, dan berkata, “Aku tahu itu di situ; aku
percaya itu di situ”; dan mereka mempertengkarkannya, dan menerbitkannya, dan yang
menghasilkan hal-hal itu; dengan iman mereka percaya itu. Tetapi sekarang itu akan
diberikan kepada kita di dalam pewahyuan-pewahyuan dan dari tangan Allah melalui
pembuktian yang benar. Allah mengatakan demikian; Dia menjanjikannya.

79 Nah,  sekarang  coba  lihat  apakah—di  manakah  kita  berada?  Coba  ke  ayat  2
sekarang. Itu waktu yang lama untuk ayat yang pertama, tetapi mari—coba lihat ayat 2.
Nah, barangkali kita tidak akan lama tinggal pada hal itu, pada ayat yang berikutnya.

Dan  aku  melihat  seorang  malaikat  yang  gagah,  yang  berseru  dengan  suara
nyaring,  katanya:  “Siapakah  yang  layak  untuk  membuka  gulungan  kitab  itu  dan
membuka meterai-meterainya?

Nah, ingat, coba baca ayat 1 lagi supaya kita bisa memahaminya bersama.

. . . aku melihat di tangan kanan Dia yang duduk di atas takhta itu . . .

Allah:  Siapakah  itu?  Mutlak  si  Pemegang  semula  Kitab  Kehidupan.  Dia
memegangNya; Allah yang memegang. Ketika Adam menyerahkannya, itu kembali ke
Pemiliknya yang asli. Itu milik Dia. Dan Yohanes, di dalam penglihatan itu memandang
dan

. . . melihat di tangan kanan Dia yang duduk di atas takhta itu, sebuah gulungan
kitab, yang ditulis sebelah dalam dan sebelah luarnya, dimeterai dengan tujuh meterai.
(Nah, sebelah dalam . . .)

80 Nah, ketika kita sampai ke pembukaan Meterai-meterai ini, anda akan mengerti, itu
betul-betul kembali ke Kitab Suci, sepenuhnya kembali. Sebab tiap-tiap dari Meterai-
meterai itu, secara keseluruhan, seluruh misteri berada di sini di dalam Meterai-meterai
ini. Paham? Setiap misteri Alkitab berada di Meterai-meterai ini, dan Meterai-meterai
tidak dapat dibuka sebelum waktu itu. Saya akan membuktikannya di sini sebentar.

81 Perhatikan, nah Kitab tersebut, ingat, dimeteraikan. Di sini satu; inilah meterai ini,
kemudian yang berikutnya digulung: sebuah meterai. Yang berikutnya digulung: sebuah
meterai. Itu adalah sebuah Kitab Penebusan. Dan secara keseluruhan menjadikan Kitab
itu, dan itu dimeteraikan dengan Tujuh Meterai. Dan itu berada di sebelah luar, karena
itu  sudah  selesai;  misteri  Meterai  ada  di  sebelah  dalam,  dan  hanya  mengatakan
penunggang kuda putih, atau penunggang kuda hitam, dan seterusnya yang ada di
sebelah luarnya, tetapi misteri keseluruhan Kitab adalah di dalam Meterai-meterainya.
Dari Kejadian sampai Wahyu, sebuah rencana penebusan yang lengkap dinyatakan di
Ketujuh Meterai ini. Oh, itu adalah suatu saat yang penting. Allah menolong kita untuk
memahaminya. Paham?

82 Nah, dan seorang Malaikat yang gagah .  .  .  Nah, ayat 2.  Malaikat yang gagah
dengan suara nyaring memproklamirkan, “Siapakah yang layak?” (Layak untuk apa?)
“Siapakah yang layak untuk mengambil Kitab itu?” Nah, kita tahu . . . Di manakah Kitab
itu sekarang? Pada Pemiliknya yang asli, karena itu sudah dijual oleh si anak, putra
pertama Allah di dalam umat manusia. Dan ketika dia menyerahkan hak-haknya dengan
mendengarkan Setan,  dia  menyerahkan .  .  .  Apa yang dia  lakukan? Dia menerima
hikmat Setan menggantikan Firman Allah.

83 Nah,  tidak  dapatkah  kita  berhenti  sejenak  di  sini?  Anak-anak  Allah  bersedia
menerima sebuah pemikiran seminari tentangNya sebagai gantinya Firman Allah. Nah,
paham? Hal yang sama yang Adam perbuat: menyerahkan hak-haknya. Dan ketika itu
dilakukan, langsung saja itu kembali. Tidak dapatkah anda melihat sudah ke manakah
zaman-zaman itu? Paham? Langsung kembali ke Pemegang yang asli. Dan Yohanes, di
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dalam Roh, berdiri di sini di surga . . . Dia baru saja diangkat dari Zaman-zaman Gereja
(Paham?), sudah melihat Zaman-zaman Gereja, dan kemudian dia dibawa naik di pasal
4. Dia berkata, “Naiklah lebih tinggi; aku akan menunjukkan kepadamu hal-hal yang
akan datang.”

84 Dan dia melihat Seorang yang duduk di atas takhta dengan Kitab ini di tanganNya,
di tangan kananNya. Renungkan itu. Nah, dan kemudian di dalam Kitab ini adalah akte
kepemilikan untuk penebusan.  Dan itu  dimeteraikan dengan Ketujuh Meterai.  Dan
kemudian seorang Malaikat tampil, seorang Malaikat yang gagah berseru dengan suara
yang nyaring, “Siapakah yang layak untuk membuka Kitab itu; untuk mengambil Kitab
itu; siapakah yang sanggup membuka Meterai-meterainya; siapakah yang sanggup
membuka Kitab ini?” Paham? Malaikat itu menanyakannya. Yohanes melihatnya, dan dia
berkata, “Nah, siapakah yang layak? Biarlah Dia . . .” Oh, bukan main, mungkin saya
hanya merasakan hal ini. “Tetapi, biarlah Dia,” kata Malaikat itu, “Biarlah Dia . . .” Ini
adalah Kitab Penebusan. Ini adalah rencana penebusan. Hanya inilah caranya anda akan
ditebus, sebab ini adalah akte kepemilikan untuk penebusan atas seluruh langit dan
bumi. “Biarlah Dia tampil, jika Dia berkenan.” Oh, bukan main. “Sekarang berbicaralah
atau selamanya diam. Biarlah Dia tampil dan mengklaim Kitab ini. Siapakah yang layak
untuk melakukannya?” Dan Yohanes berkata bahwa tidak seorangpun yang di surga
yang didapati layak; tidak seorangpun di bumi yang didapati layak; tidak seorangpun
yang  ada  di  bawah  bumi  yang  pernah  hidup  dan  telah  mati  didapati  layak;  tidak
seorangpun yang didapati layak.

85 Panggilan Malaikat itu adalah sebuah panggilan bagi Penebus Kaum Kerabat supaya
tampil. Allah berkata, “Aku mempunyai suatu hukum; seorang Penebus Kaum Kerabat
bisa—bisa  menjadi  sebuah  pengganti.”  Di  manakah  Penebus  Kaum  Kerabat  itu?
Siapakah yang layak untuk mengambilnya?

Dan itu sejak dari Adam terus sampai kepada semua rasul, dan para nabi, dan
yang lain-lainnya, dan tidak seorangpun yang didapati layak. Nah, bagaimana dengan
hal itu? Tidak seorangpun di surga, tidak seorangpun yang di bumi, tidak seorangpun
yang pernah hidup . . . Elia berdiri di sana. Musa berdiri di sana. Semua rasul berdiri di
sana  dari  semua  orang  yang  sudah  mati;  semua  orang  saleh,  Ayub,  orang-orang
bijaksana. Semuanya sedang berdiri di sana, dan tidak satupun yang layak, bahkan
untuk  melihat  Kitab  itu,  yang  diperbolehkan  untuk  mengambilNya  dan  membuka
Meterai-meterai.

Nah, di manakah paus dan semua orang-orang ini? Di manakah uskup-uskup anda?
Di manakah kelayakan kita? Kita tidak ada artinya. Itu benar.

86 Dia  meminta  Penebus  Kaum Kerabat  untuk  tampil,  andaikata  Dia  bisa  tampil.
Tetapi Yohanes berkata bahwa tidak ada seorangpun yang layak, tidak ada orang yang
ada di sana yang layak. Nah, seperti Malaikat; sebagai contoh, kita sebut saja, Gabriel
atau Mikhael. Tetapi ingat, ia harus seorang kerabat. Ingat, Yohanes mengatakan di sini,
“Dan tidak ada satu m-a-n-u-s-i-a pun,” bukan Malaikat; bukan Serafim; mereka tidak
berdosa, sebab Mereka berada dalam suatu kategori yang berbeda. Mereka tidak pernah
jatuh. Tetapi yang ini haruslah seorang Penebus Kaum Kerabat. Tidak ada seorangpun,
karena tidak ada satupun dari mereka yang ditebus. Tidak seorangpun yang layak untuk
melihatNya. Oh, tidak, oh, astaga.

87 Jadi itu memerlukan seorang kerabat manusia; dan dia memintanya, dan dia tidak
menemukan di manapun. Tidak ada seorangpun. Tidak ada uskup, uskup agung, imam,
hirarki; bahkan tidak ada satupun yang memiliki cukup kekudusan untuk melihat Kitab
tersebut. Whew, astaga. Itu sangat tegas, tetapi itulah yang Alkitab katakan sahabat,
saya hanya mengutip apa yang Yohanes katakan.

88 Alkitab  berkata  bahwa Yohanes  menangis,  bukan  seperti  yang  diajarkan  oleh
beberapa orang.  Saya  mendengar  seseorang mengajarkan hal  ini  pada suatu  kali;
dikatakan,  “Yohanes  menangis  karena  mendapati  bahwa  dirinya  tidak  layak.”  Oh,
siapapun yang berada di bawah Roh Kudus akan mengetahui perbedaan dari hal itu
(Paham?), yang berada di bawah ilham Allah akan tahu bedanya.

89 Tetapi  Yohanes  menangis.  Di  sinilah  yang saya rasa  untuk  apa dia  menangis:
karena apabila tidak ada seorangpun yang layak dan bisa membuka Kitab Penebusan
ini, seluruh ciptaan binasa. Ini adalah Kitab; ini adalah akte kepemilikan, dan Itu akan
diserahkan kepada Sang Penebus Kaum Kerabat yang bisa memenuhi persyaratan-
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persyaratan. Itu adalah hukum Allah sendiri, dan Dia tidak dapat merusak hukumNya—
tidak  dapat  menyangkali  hukumNya,  tepatnya.  Nah,  Allah  menghendaki  seorang
Penebus Kaum Kerabat yang layak, yang sanggup untuk melakukannya, yang memiliki
dasar itu untuk melakukannya. Dan Malaikat itu berkata, “Sekarang biarlah Penebus
Kaum Kerabat itu tampil.”

Dan Yohanes memandang, dan dia memandang ke seluruh bumi; dia memandang
ke bawah bumi,  dan tidak  ada  seorangpun.  Ciptaan dan segala  sesuatunya sudah
hilang. Tentu, Yohanes menangis; segala sesuatu sudah hilang.

Tangisnya tidak lama, hanya sebentar. Kemudian berdirilah di situ salah satu dari
tua-tua yang berkata, “Jangan menangis, Yohanes.” Oh, bukan main, tangisnya tidak
lama hanya sebentar.

Yohanes berpikir, “Oh, di manakah manusia itu? Di situ berdiri para nabi; mereka
dilahirkan sama seperti aku. Di situ berdiri orang-orang bijaksana; di situ berdiri . . . Oh,
tidak seorangpun di sini yang layak?”

90 “Aku ingin  seorang  manusia  yang sanggup melakukannya.  Aku  menginginkan
seorang manusia yang dapat menebus,” dan dia tidak ditemukan. Jadi Yohanes putus
asa; oh, segala sesuatu sudah hilang, dan dia menangis dengan pedih. Dan dia—dia—
dia sedih, karena segala sesuatu, seluruh ciptaan, segalanya lenyap jika mereka tidak
dapat menemukan seseorang. Glori bagi Tuhan. Jika mereka tidak dapat menemukan
seseorang yang bisa memenuhi persyaratan itu, mereka—setiap makhluk manusia, dan
seluruh dunia dan ciptaan lenyap. Semuanya, segala sesuatunya sudah jatuh. Hak-hak
penebusan, hak-hak Kehidupan Kekal, Terang, atau—semua hak-hak ini sudah dijual,
dan tidak ada seorangpun yang bisa membayar harganya.

91 Dan Yohanes mulai menangis, karena tidak seorangpun yang layak, dan bahkan
tidak seorangpun yang dapat melihat Kitab itu. Oh, itu membutuhkan seorang manusia.
Yohanes menangis,  karena tidak seorangpun yang bisa  melakukannya,  dan segala
sesuatunya sudah hilang.

Dan di situlah datang suatu suara dari salah satu tua-tua yang berdiri di tengah-
tengah  keempat  binatang  itu,  dan  seluruh  isi  surga  berkata,  “Jangan  menangis,
Yohanes.” (Oh, bukan main, kasih karunia Allah.) “Jangan patah hati Yohanes. Jangan
menangis,  sebab  Singa  dari  suku  Yehuda,  Tunas  dan  Keturunan  Daud,  Dia  sudah
menang.” “Menang” artinya “bergulat dengan dan menang.” Oh, bukan main.

Di Taman Getsemani ketika DarahNya menetes dari wajahNya, Dia menang . . . ? .
. . Singa dan Tunas Daud itu telah menang, sudah mengalahkan.

92 Seperti  Yakub, seorang perampas, dan ketika dia mendapatkan kontak dengan
Malaikat itu, dia mendekap. Dan Malaikat itu berusaha untuk lepas. Dia berkata, “Aku—
aku tidak akan membiarkanmu pergi.” Yakub mendekap sampai dia memperoleh apa
yang  dia  inginkan,  dan  namanya  diganti  dari  “perampas,”  yang  artinya  “penipu,”
menjadi apa? Menjadi “pangeran Allah, Israel.” Ia telah menang.

93 Dan Singa dari suku Yehuda ini sudah menang. Dia berkata, “Jangan menangis,
Yohanes,  sebab Singa dari  suku Yehuda,  Tunas Daud itu telah menang; Dia sudah
mengalahkan. Dia sudah melakukannya; sudah selesai, Yohanes.” Oh, bukan main. Dia
menghasilkan  pemutih  yang  mengirimkan  dosa  kembali  ke  tangan  kotor  itu  yang
dengan hikmatnya itu telah menyelewengkan: umat manusia. Ya.

94 Tetapi ketika Yohanes berpaling untuk melihat, dia melihat seekor Anak Domba.
Alangkah berbedanya dengan seekor Singa. Katanya, “Singa itu telah menang.” Nah,
lagi-lagi  saya  bisa  memakai  bahwa  di  situlah  “Allah  Bersembunyi  di  dalam
Kesederhanaan.” Dia berkata,  “Dia adalah seekor Singa.”  Itu adalah raja binatang.
Singa telah menang. Binatang yang paling kuat yang ada adalah seekor singa.

Saya pernah berada di  hutan-hutan di  Afrika  dan mendengar  jerapah-jerapah
mendengking dan—dan gajah yang besar dan kuat itu, yang dengan belalainya terjulur
ke dalam air, “Whee, whee, whee,” dan mendengar binatang-binatang buas di padang
berteriak, membuat darah mereka menjadi beku, dan kumbang-kumbang sampai . . .
Billy Paul dan saya berbaring di  dalam sebuah pondok tua yang kecil  yang ditutupi
dengan ilalang dan mendengar di kejauhan seekor singa mengaum, dan semua yang
ada di padang terdiam. Bahkan kumbang-kumbang pun berhenti mendengung. Raja
berbicara. Oh, bukan main!
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Oh,  saya  beritahu  anda,  itulah  ketika  denominasi-denominasi  dan  keraguan-
keraguan tersungkur ke tanah. Segala sesuatunya diam ketika Sang Raja berbicara. Dan
ini adalah Raja itu. Itulah FirmanNya.

95 Oh, dia berkata, “Yohanes, jangan khawatir; janganlah menangis; jangan patah
hati,  Yohanes.  Aku  membawamu  kemari  di  dalam  penglihatan;  aku  sedang
memperlihatkan sesuatu kepadamu. Dan aku tahu, kamu semua menangis, karena,
kamu tahu, itu—itu . . . Tidak ada apapun untuk ditebus; semuanya sudah lenyap. Tidak
seorangpun yang dapat memenuhi persyaratan itu, tetapi Singa dari suku Yehuda . . .”
Anda tahu Yehuda . . . Kita sudah memperolehnya—di papan tulis di sini, anda tahu,
panji dari suku Yehuda adalah seekor singa.

Ingat, singa, dan lembu, dan seterusnya, kepala manusia dan seterusnya, dan
kemudian  perhatikan  serafim-serafim itu—FIRMAN itu—sementara  Markus,  Matius,
Lukas, dan Yohanes, semuanya berdiri mengelilingi Kitab Kisah Para Rasul.

96 Dan saya mendengar seseorang berkata, seorang hamba Tuhan besar berkata,
“Kitab  Kisah  Para  Rasul  hanyalah  sebuah  tangga  kerja.”  Itu  adalah  pokok  anggur
pertama yang pernah gereja  kudus keluarkan.  Uh-huh.  Benar,  tuan.  Dan ketika ia
mengeluarkan yang berikutnya, itu akan merupakan jenis yang sama juga. Benar, tuan.
Anda mendapati serumpun anggur yang dicangkok di situ menghasilkan lemon yang
seharusnya jeruk, tetapi itu—itu—ketika pokok anggur itu mengeluarkan rantingnya lagi,
itu akan tepat sama seperti yang aslinya.

Dan Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes, keempat Injil itu sedang berdiri di situ
menjaga itu: hikmat manusia; kegagahan seekor singa; lembu pekerja; dan kecepatan
seekor leopard . . . atau rajawali, tepatnya. Ya, Injil-Injil itu berdiri di situ . . . Ingatkah
kapan kita sudah mendapatkannya? Itu ada di Tujuh Zaman Gereja.

97 Nah,  Dia  berkata,  “Singa dari  suku Yehuda.”  Mengapa? Dari  Yehuda .  .  .  “Oh,
Yehuda seorang penegak hukum tidak akan beranjak sebelum, atau dari antara kedua
lututnya sampai Kesentosaan itu datang”; tetapi Ia akan datang melalui Yehuda. Dan
Singa (lambang dari suku Yehuda) sudah menang; Dia sudah mengalahkan.

Dan ketika  dia  memandang ke  sekeliling  untuk  melihat  di  manakah Singa  itu
berada, dia melihat seekor Anak Domba: aneh, mencari  Singa malah melihat Anak
Domba. Tua-tua itu menyebut Dia seekor Singa, namun ketika Yohanes memandang,
dia melihat Anak Domba—Anak Domba seperti telah disembelih sebelum dasar dunia
dijadikan. Anak Domba, yang sudah disembelih . . . Apakah itu? Bagaimanakah Anak
Domba itu? Ia berlumuran darah, terluka, Anak Domba yang telah disembelih, tetapi
yang hidup lagi; dan Ia berlumuran darah. Oh. Bagaimana anda bisa memandang hal
itu, jemaat, namun tetap menjadi seorang yang berdosa?

98 Seekor Anak Domba tampil; tua-tua itu berkata, “Singa sudah menang, Singa dari
suku Yehuda.” Dan Yohanes memandang untuk melihat Singa itu, dan di situlah muncul
Anak Domba, gemetaran, darah melumuri tubuhNya, terluka; Dia sudah menang. Anda
boleh mengatakan bahwa Dia sudah di dalam peperangan. Dia telah disembelih, namun
Dia hidup lagi.

99 Yohanes tidak memperhatikan Anak Domba ini sebelumnya, anda tahu di sini. Ia
tidak pernah disebut sebelumnya. Ia tidak pernah disebutkan di manapun. Yohanes
tidak melihatNya di seluruh surga sebagaimana dia sedang memandang, tetapi di sini Ia
tampil. Perhatikan, darimana Ia muncul . . . Darimana Ia datang? Dia datang dari takhta
Bapa di mana Dia sudah didudukkan sejak Dia sudah disembelih dan sudah bangkit lagi.
Dia telah bangkit dan duduk di sebelah kanan Allah, seterusnya hidup untuk membuat
kepengantaraan. Amin. Telah bangkit di sana, pada hari ini, sebagai seorang Pengantara
dengan DarahNya sendiri untuk membuat kepengantaraan atas kebodohan manusia.
Nah, oh, itulah Dia Seorang yang kepadaNya saya bersandar. Dia masih ditutupi dengan
pemutih, pemutih pengampunan dosa.

100 Yohanes memandang Anak Domba itu, dan Anak Domba itu terlihat seperti telah
disembelih.  Dan kemudian dia  memperhatikan bahwa Ia terluka,  dan disesah,  dan
diremukkan, dan berlumuran darah: Anak Domba yang berlumuran darah. Itulah yang
telah menggantikan tempat kita.

Tidakkah  itu  aneh,  seekor  Anak  Domba  yang  bersahaja  harus  menggantikan
tempat kita? Dan dia melihat Anak Domba itu. Dia tampil keluar; Yohanes belum pernah
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melihat  Dia,  karena  Dia  sudah  berada  di  dalam  Kekekalan,  yaitu  membuat
kepengantaraan; dan memperlihatkan bahwa mereka yang sudah datang kepada Allah
di bawah persembahan darah lembu, atau kambing, sebuah persembahan pengganti, Ia
juga . . . Karena mereka yang percaya itu tertuju kepada Dia. Dan pada waktu itu Darah
belum tertumpah, jadi Dia berada di sana untuk membersihkan mereka. Dia berada di
sana untuk membersihkan anda dan saya. Dan oh, Tuhan, saya berharap Dia ada di
sana pada malam ini. Bagi setiap orang berdosa, Anak Domba itu tersembelih.

101 Bagaimana mungkin Yehova melihat sesuatu selain Anak Domba yang berlumuran
darah itu yang berdiri di sana? Dan Anak Domba itu muncul di dalam penglihatan saat
ini, sebagaimana Ia yang sudah disembelih. Perhatikan: datang dari takhta Bapa . . .
Oh, renungkan, Dia . . . Darimanakah Dia muncul, ke penglihatan ini? Dia datang dari
kemuliaan di mana Dia sudah duduk di sebelah kanan Allah. Dia tampil dari kemuliaan
kepada Yohanes.

Oh, tidakkah hal ini merupakan suatu hal yang mulia seandainya pikiran-pikiran
kita yang berdosa ini dapat dikesampingkan jauh-jauh pada malam ini untuk menerima
Dia, dan Dia sepenuhnya keluar dari kemuliaan pada malam ini untuk memberitahukan
diriNya kepada setiap orang: Anak Domba keluar dari kemuliaan untuk kepengantaraan
(Baiklah.) untuk membuat pengklaiman saat ini bagi penebusanNya . . .

102 Ingat, Dia sudah berada pada pekerjaan kepengantaraanNya di sini. Tetapi ingat,
Meterai-meterai ini akan siap dibuka, dan Anak Domba itu datang dari tempat kudus
Allah, tampil ke depan . . . Menunggu hingga kita sampai ke sana di satu jam itu—
membahas satu setengah jam itu yang adalah sunyi senyap; tempat kudus itu sedang
berasap;  tidak  ada  lagi  kepengantaraan;  Korban  sudah  pergi;  itu  adalah  kursi
penghakiman.  Tidak  ada  lagi  Darah  di  atasnya,  sebab  Darah  Anak  Domba  yang
membungkus itu sudah pergi. Janganlah anda menunggu sampai masa itu.

103 Ingatkah di dalam Perjanjian Lama? Sepanjang darah itu tidak ada pada tutup
pendamaian, itu adalah penghakiman; tetapi sepanjang darah itu ada di atasnya, ada
pendamaian. Tetapi ketika Anak Domba itu pergi, hal itu mengakhirinya.

Sudah sebagai apakah Dia? Dia sudah merupakan seorang Pengantara. Tidak ada
orang  yang  lain  .  .  .  Beritahukan  kepada  saya  di  manakah  Maria  dapat  membuat
kepengantaraan pada waktu itu. Apa yang dapat Maria berikan? Apa yang Santo Francis
bisa, Santo Assisi, atau—atau siapapun . . . Santo Cecilia, tepatnya, atau apa yang bisa
diberikan manusia manapun? Yohanes tidak pernah melihat seribu orang kudus keluar
dari tempat kepengantaraan itu; dia melihat seekor Anak Domba, Anak Domba yang
sudah disembelih: berlumuran darah.

Saya tidak peduli berapa banyak orang kudus yang sudah dibunuh; mereka semua
pantas untuk itu, setiap mereka. Seperti  penyamun di kayu salib itu katakan, “Kita
sudah berdosa, dan kita pantas untuk ini, tetapi Orang ini tidak berbuat sesuatu yang
salah.”

104 Hanya  Dia  satu-satunya  Manusia  yang  layak.  Di  sini  Dia  datang  dari  tempat
kepengantaraan itu. Untuk apa Dia datang sekarang? Perhatikanlah Dia. Oh, bukan
main.

Yohanes sedang menangis. Di manakah semuanya itu? Apa yang akan terjadi?

Dikatakan, “Jangan menangis, Yohanes,” kata tua-tua itu, “Inilah Singa itu. Dialah
Seorang yang sudah menang.”

Dan ketika dia melihat, di sinilah datang seekor Anak Domba, berlumuran darah,
yang telah disembelih. Apapun yang disembelih akan mengeluarkan darah, anda tahu,
sudah disembelih; lehernya sudah menganga atau yang seperti itu; darah melumurinya.
Di sinilah datang seekor Anak Domba, sudah disembelih. Dan Dia keluar. Oh, bukan
main. Untuk apa? Untuk membuat pengklaiman-pengklaiman atas penebusanNya. Amin.
Oh, saya . . . Tidakkah anda benar-benar merasakan seperti kalau kita lari ke sudut
ruangan dan duduk di situ dan menangis sebentar?

105 Di sinilah datang seekor Anak Domba, masih berlumuran darah. Yohanes . . . Tidak
ada yang layak sama sekali di sana; semua orang terhormat itu berdiri mengelilingi,
tetapi tidak ada satupun dari antara mereka yang dapat melakukannya. Jadi di sinilah
datang Anak Domba, saat ini. Masa-masa kepengantaraanNya sudah berakhir, masa-
masa kepengantaraan. Itulah ketika Malaikat ini akan berada di sana (Anda tunggu
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sampai kita masuk ke Meterai-meterai.) dan tidak akan ada penundaan lagi. Itu benar.

Sunyi senyap selama setengah jam itu; perhatikan apa yang terjadi dalam waktu
sunyi senyap selama setengah jam itu, di  Meterai Ketujuh itu, pada Minggu malam
nanti, dengan perkenan Tuhan.

106 Dia tampil (apa?) untuk mengajukan pengklaiman-pengklaimanNya sekarang (Oh,
bukan main.), tampil untuk mengajukan pengklaiman-pengklaimanNya. Nah, Dia sudah
melakukan pekerjaan kekerabatan itu. Dia sudah turun, menjadi Manusia, mati; Dia
sudah melakukan pekerjaan penebusan sebagai Kaum Kerabat, tetapi  masih belum
menuntut  pengklaimanNya.  Sekarang  Dia  tampil  untuk  mengklaim  hak-hakNya
(Perhatikan apa yang terjadi. Oh.) untuk mana Ia disembelih. Untuk menjadi seorang
Kaum Kerabat bagi manusia untuk mati menggantikan tempatnya untuk menebusnya,
tetapi tua-tua itu benar ketika dia mengatakan bahwa Dia adalah Singa. Paham? Tua-
tua itu menyebut Dia, mengatakan, “Singa,” karena Dia sudah menjadi Anak Domba,
seorang Pengantara, seekor Anak Domba yang berlumuran darah, tetapi sekarang Dia
sedang tampil sebagai Singa. Bukan main.

Masa-masa kepengantaraanNya sudah berakhir. “Barangsiapa yang cemar, biarlah
ia  terus  cemar;  dan  barangsiapa  yang  benar,  biarlah  ia  terus  berbuat  kebenaran;
barangsiapa yang kudus,  biarlah ia  terus  menguduskan dirinya.”  Perihal  itu  sudah
ditutup. Oh, saudara, selanjutnya apa? Lantas apa? Ingat, itu datang pada zaman gereja
yang ketujuh, ketika misteri-misteri Allah akan dibuka.

107 Nah, perhatikan dengan seksama. Ini adalah sesuatu yang harus anda mengerti.
Nah, Dia sudah melakukan pekerjaan kepengantaraanNya, membuat kepengantaraan
bagi orang percaya. Selama 2000 tahun Dia sudah berada di sana, seekor Anak Domba.
Sekarang, Dia sedang melangkah keluar dari kekekalan untuk mengambil Kitab akte
kepemilikan itu, dan untuk membuka Meterai-meterai, dan menyingkapkan misteri-
misteri. Kapankah itu? Pada akhir zaman. Apakah anda memahaminya? Baiklah, kita
akan teruskan kalau begitu.

Nah, membuka Meterai-meterai dan menyatakan semua misteri kepada mereka—
kepada malaikat ketujuh yang Pesannya adalah untuk menyingkapkan semua misteri
Allah.  Misteri-misteri  Allah  berada  di  Ketujuh  Meterai  ini.  Paham? Itulah  yang Dia
katakan di sini. Semua misteri berada di Ketujuh Meterai ini.

108 Dan  sekarang  Anak  Domba  keluar,  dari  seorang  Mediator  antara  Allah  dan
manusia; Dia menjadi seekor Singa. Dan ketika Dia menjadi Singa, Dia mengambil Kitab
itu; itulah hak-hakNya. Allah sudah memegangNya, misteri itu, tetapi sekarang Anak
Domba datang.  Tidak seorangpun dapat  mengambil  Kitab itu.  Itu  masih  berada di
tangan Allah. Tidak ada paus, imam, atau siapapun juga, mereka tidak dapat mengambil
Kitab itu.  Ketujuh Meterai  belum disingkapkan.  Paham? Tetapi  ketika Mediator  itu,
ketika pekerjaanNya sebagai Pengantara selesai, Dia tampil, dan Yohanes . . . Tua-tua
itu  berkata,  “Dia  adalah  Singa,”  dan  Dia  tampil.  Perhatikan  Dia.  Oh,  bukan  main.
Paham?

Dia tampil untuk mengambil Kitab itu (Nah, perhatikan.) untuk menyingkapkan
misteri-misteri Allah yang sudah diduga-duga oleh mereka yang lain di semua zaman-
zaman denominasi ini. Nah, kemudian malaikat ketujuh . . . Jika Kitab ini, misteri-
misteri, adalah Firman Allah, malaikat ketujuh harus merupakan seorang nabi sebab
Firman Allah datang kepadanya. Bukan imam-imam, paus, ataupun yang lainnya yang
bisa mendapatkannya. Firman tidak datang kepada yang seperti itu. Firman Allah hanya
datang kepada seorang nabi: selalu. Maleakhi 4 menjanjikan seperti itu. Dan ketika dia
tampil, dia akan mengambil misteri-misteri Allah, di mana gereja sudah mendapatkan
semua ketidakpastian di dalam semua denominasi ini, dan memulihkan iman anak-anak
kembali kepada bapa-bapa; dan selanjutnya penghakiman dunia akan melanda, dan
bumi akan dibakar; dan selanjutnya orang-orang benar akan berjalan di atas abu orang-
orang fasik di masa 1000 tahun. Apakah anda memahaminya sekarang? Baiklah.

109 Mereka yang lain sudah menduga-duga di zaman denominasi itu, tetapi lihatlah, dia
pasti manusia ini, malaikat ketujuh dari Wahyu 10:1-4 adalah seorang . . . Malaikat
ketujuh memiliki misteri-misteri Allah yang diberikan kepadanya dan menyelesaikan
semua misteri yang sudah ditinggalkan di sepanjang zaman-zaman denominasi.

Nah, anda dapat melihat kenapa saya tidak menentang saudara-saudara saya di
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denominasi. Sistim denominasi itulah yang saya tentang. Mereka tidak . . . Tidak ada
perlunya dari antara mereka untuk mencoba mengetahuinya, karena itu tidak dapat
disingkapkan pada waktu itu. Itu adalah menurut Firman. Mereka sudah menduga-
duganya,  dan—dan percaya  itu  ada,  dan  dengan iman berjalan  dengannya,  tetapi
sekarang  itu  dibuktikan  dengan  jelas.  Amin.  Oh,  bukan  main,  sungguh—sungguh
dahsyat Kitab Suci.

110 Nah,  perhatikan.  Selanjutnya  inilah  Dia,  Anak  Domba,  yang  menerima
kedudukanNya  sebagai  Raja  ketika  orang-orang  kudusNya  datang  untuk
memahkotaiNya, Tuan dari segala tuan dan Raja dari segala raja. Paham? Nah, waktu
sudah berakhir. Wahyu 10:6; “Tidak ada penundaan lagi.”

111 Perhatikan,  terdapat  tujuh  tanduk  pada  Anak  Domba  ini.  Apakah  anda
memperhatikannya? “Memiliki tujuh tanduk . . .” Kita baru saja menyelesaikan hal itu.
“Tanduk” artinya “kekuatan” bagi binatang. Dan perhatikan, Dia bukan seekor binatang,
karena Dia menerima Kitab itu dari tangan Dia yang duduk di atas takhta. Paham?

Perhatikan. Oh, saya yakin saya sudah mencatat hal itu. Oh . . . Untuk membuka
Meterai-meterai dan untuk melepaskan akte itu, akte kepemilikan itu, dan pesan bagi
malaikat yang terakhir, dan Dia menerima kedudukanNya sebagai Raja; itulah yang
dilakukan dengan dia tampil sekarang ini.

Sekarang perhatikan, ketika Dia muncul, tujuh tanduk . . . Nah, ketika dia melihat
Anak  Domba  ini  (Yohanes  memandangNya)  Ia  terlihat  seperti  telah  disembelih:
berlumuran darah. Dan Dia sudah datang dari  kekekalan, dan Dia berhenti  sebagai
seorang Mediator. Kalau begitu berdoalah kepada Maria sebanyak yang anda mau.

Tidak seorangpun di surga, di bumi atau tidak seorangpun, tidak ada makhluk,
tidak  ada  di  manapun  yang  bisa  mengambilnya;  bahkan  Yohanes  menangis  oleh
karenanya.  Oh,  sahabat-sahabat  Katholik,  tidak  dapatkah  anda  melihat  hal  itu?
Janganlah berdoa kepada seorang yang sudah mati. Anak Domba adalah satu-satunya
Mediator. Paham? Dia adalah Seorang yang tampil itu.

112 Dan  apa  yang  Dia  lakukan  sekarang?  Dia  sudah  berada  di  sini  membuat
kepengantaraan hingga DarahNya sudah mendamaikan setiap orang, dan sekarang
Anak Domba itu, tahu apa yang tertulis di dalam Kitab tersebut. Jadi Dia sudah tahu
sebelum dasar dunia ada bahwa nama-nama mereka ada di situ, jadi Dia sudah berdiri
di sini dan—dan—dan sudah melakukan pekerjaan sebagai mediator seperti ini hingga—
pekerjaan kepengantaraan sampai setiap orang yang sudah ditempatkan di dalam Kitab
itu sudah ditebus dan itu sudah selesai, dan sekarang Dia keluar.

113 Nah, Dia sudah melakukan pekerjaan KekerabatanNya. Dia adalah semua . . . Anda
tahu—anda tahu apakah pekerjaan kaum kerabat itu dahulu? Untuk bersaksi di hadapan
para tua-tua. Anda ingat bagaimana Boas menanggalkan kasutnya dan seterusnya? Dia
sudah  melakukan  semua  ini  sekarang.  Sekarang,  Dia  datang  untuk  mengambil
MempelaiNya. Amin. Sekarang Dia datang sebagai Raja; Dia sedang mencari RatuNya.
Amin.  Di  dalam Kitab ini  adalah seluruh rahasia  tentangnya yang dililit  oleh Tujuh
Meterai (Oh, saudara.), Tujuh Meterai, menunggu Dia untuk datang.

Perhatikan, mari lihat simbol-simbol ini. Yah, ini baru pukul 9; kita masih punya 3
jam atau lebih untuk meneruskan. Kita punya . .  .  Mari terus saja . .  .  Setan terus
membisiki saya bahwa orang-orang sudah lelah, saya rasa memang mereka lelah, tetapi
bagaimanapun juga mari kita lihat ini.

114 Ketujuh tanduk adalah ketujuh gereja (Paham?), Ketujuh Zaman Gereja, karena itu
adalah perlindungan Anak Domba. Betapa Dia melindungi hak-hakNya yang ada di bumi,
adalah sekelompok orang yang dikirim Allah yang sudah melindungi. Lihat, tanduk pada
Anak Domba itu . . .

Ketujuh mata adalah ketujuh utusan dari Ketujuh Zaman Gereja: ketujuh mata,
tujuh pelihat.

115 Maukah anda mencatat  sebuah ayat  Firman? Mari  menuju ke situ.  Bagaimana
menurut anda? Apakah punya waktu yang banyak? Baiklah, mari menuju ke Zakharia,
Kitab Zakharia, sebentar saja, dan kita akan—kita akan membaca sebagian darinya.
Saya—saya tidak ingin menahan anda terlalu lama pada hal-hal ini, dan—dan saya . . .
Namun  demikian,  saya  tidak  ingin  anda  melewatkannya.  Apa  yang  lebih  penting
daripada  hal  ini?  Ada  apa?  Apa?  Tidak  ada  apapun  yang  lebih  penting  daripada
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Kehidupan Kekal bagi seseorang, dan kita harus—kita harus mendapatkan ini sekarang,
dan—dan pastikan bahwa kita memahaminya. Baiklah.

116 Baiklah, tuan. Dan sekarang kita mau membaca Zakharia pasal 3. Saya rasa itu
benar: Zakharia 3. Kita akan mengerti  simbol-simbol ini di sini, apakah saya sudah
mendapatkan ayat-ayat Firman itu tertulis di sini. Saya benar-benar berteriak ke seluruh
tempat pada sore ini ketika saya melihat hal ini, saya—saya tidak tahu apakah saya
sudah dapatkan itu dengan benar atau tidak; saya harap sudah. Zakharia 3, coba lihat
apakah itu benar . . . Saya mendapati 89 di sini, tetapi itu pasti 8 sampai 9. Baiklah.
Baiklah, saya tahu tidak mungkin 89. Zakharia 3:8 dan 9:

Dengarkanlah, hai imam besar Yosua, Engkau dan teman-temanmu yang duduk di
hadapanmu, sungguh kamu merupakan suatu lambang. Sebab, sesungguhnya Aku akan
mendatangkan hambaKu, yakni tunas itu. (Kristus)

Sebab sesungguhnya batu yang akan Aku letakkan di hadapan Yosua; di atas . . .
batu—di  atas  sebuah  batu  itu  ada  tujuh  mata—tujuh  mata:  lihatlah,  Aku  akan
mengukirkan ukiran di atasnya, demikianlah firman TUHAN semesta alam, . . . dan Aku
akan menghapuskan kesalahan negeri ini dalam satu hari saja.

117 Nah, mari lihat di Zakharia 4:10—4:10. Dengarkan.

. . . siapa yang memandang hina peristiwa-peristiwa yang kecil (Allah di dalam
kesederhanaan. Paham?) . . . sebab mereka akan bersukaria, dan . . . melihat batu
pilihan di tangan Zerubabel, dengan tujuh mata; yang tujuh ini adalah mata Tuhan,
yang menjelajah di seluruh bumi.

Ketujuh mata—mata artinya melihat. Melihat artinya nabi-nabi, para pelihat. Anak
Domba ini memiliki tujuh tanduk, dan di setiap tanduk ada mata: tujuh mata.

Apakah itu? Kristus dan MempelaiNya. Tujuh Zaman Gereja, keluar dari situ adalah
tujuh nabi yang tampil, tujuh pelihat, mata. Jadi yang terakhir pasti seorang pelihat.
Baiklah.

118 Perhatikan, Dia bukan seekor binatang. Dia menerima Kitab itu dari tangan Dia
yang duduk di atas takhta. Siapakah itu? Sang Pemilik, Pemilik asli, yang memegang
Kitab  Penebusan  di  tangan  kananNya,  dan  tidak  ada  Malaikat,  tidak  ada  Makhluk
Malaikat, atau siapapun yang lain yang dapat menggantikan tempat tersebut. Dan Anak
Domba yang  berlumuran  darah  ini  melangkah keluar  dan  menerima Kitab  itu  dari
tanganNya. Apakah itu? Saudara, ini adalah hal yang paling indah di dalam Alkitab,
suatu  tindakan,  itu  bukan  seorang  Malaikat,  tidak  ada  apapun  yang  dapat
melakukannya, dan Anak Domba itu datang dan mengambilnya dari tangan Dia yang
duduk di atas takhta. Apakah itu? Sekarang Itu milik Anak Domba. Amin.

119 Taurat Allah menghendaki . . . Dia adalah Seorang yang memegangnya. Taurat
Allah  menghendaki  seorang  Penebus  Kaum Kerabat,  dan  Anak  Domba  itu  muncul
dengan beraninya.  “Aku adalah Kerabat mereka.  Aku adalah Penebus mereka.  Aku
sudah membuat kepengantaraan bagi mereka, dan sekarang Aku sudah datang untuk
mengklaim hak-hak  mereka  bagi  mereka.”  Amin.  Amin.  “Aku  sudah  datang  untuk
mengklaim hak-hak mereka. Dalam hal itu mereka mempunyai hak atas segala sesuatu
yang sudah hilang dalam kejatuhan itu,  dan Aku sudah membayar  harganya.”  Oh,
saudara. Whew. Tidakkah hal itu membuat anda merasa rohaniah?

Bukan oleh perbuatan-perbuatan baik yang sudah kita lakukan, melainkan oleh
rahmatNya.  Oh,  tunggu  sebentar.  Dan  para  tua-tua  dan  yang  lainnya  mulai
melemparkan mahkota-mahkota,  dan  orang-orang yang terhormat  mulai  sujud  ke
tanah. Paham?

120 Tidak seorangpun, tidak seorangpun yang dapat melakukannya. Dan Dia berjalan
menuju ke tangan kanan Allah dan menerima Kitab itu dari tanganNya dan mengklaim
hak-hakNya, “Aku telah mati bagi mereka. Aku adalah Penebus Kaum Kerabat mereka.
Aku—Aku adalah Sang Mediator. DarahKu tertumpah. Aku sudah menjadi manusia, dan
Aku melakukan ini  untuk mendapatkan Gereja itu kembali,  ia yang telah Aku kenal
sebelum dasar dunia. Aku telah mempunyai maksud kepadanya; Aku telah berfirman
bahwa ia akan ada di sana, dan tidak seorangpun sanggup mengambilnya, tetapi Aku
telah turun dan Aku sendiri yang melakukannya. Aku adalah Kerabat mereka . . . ? . . .
Aku menjadi sanak famili.” Dan Dia mengambil Kitab itu. Amin.

Oh, Siapakah yang tengah menantikan saya di sana pada malam ini? Siapakah Dia,
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jemaat, yang sedang menantikan di sana? Siapakah yang lain yang bisa menantikan
anda di  sana selain  Penebus Kaum Kerabat  itu? Oh,  bukan main.  Sungguh sebuah
pernyataan yang sangat indah atau tindakan itu.

121 Sekarang, Dia memegang Akte Kepemilikan bagi penebusan. Dia memegangnya di
tanganNya;  kepengantaraan  sudah  selesai  sekarang.  Dia  sudah  memegangnya  di
tanganNya. Ingat, itu sudah berada di  tangan Allah senantiasa, tetapi sekarang itu
berada di tangan Anak Domba.

Sekarang perhatikan. Akte Kepemilikan penebusan atas seluruh ciptaan ada di
tanganNya, dan Dia sudah datang untuk mengklaimnya kembali bagi umat manusia,
bukan mengklaimnya bagi Malaikat-malaikat; mengklaimnya kembali bagi manusia yang
dulunya itu diberikan untuk menjadikan anak-anak laki-laki dan perempuan Allah lagi;
membawa  mereka  kembali  ke  taman  Eden;  segala  sesuatu  yang  telah  mereka
hilangkan: seluruh ciptaan, pepohonan, kehidupan binatang, dan lain sebagainya. Oh,
bukan main. Tidakkah hal itu membuat anda merasa enak? Whew.

122 Tadi saya rasakan bahwa saya sudah lelah tetapi sekarang tidak. Anda paham?
Kadang-kadang saya berpikir—saya sudah terlalu tua untuk berkhotbah, dan kemudian
saya pergi untuk melihat sesuatu yang seperti itu; dan saya rasa saya adalah seorang
anak muda lagi. Ya. Uh-huh. Hm. Itu sungguh mengartikan sesuatu bagi anda. Paham?
Sebab saya tahu hal ini, bahwa ada Seorang di sana yang sedang menantikan saya. Ada
Seorang yang telah membayar  harga yang tidak dapat  saya bayar;  itu  benar;  Dia
membayarnya bagi saya, Charlie. Dia membayarnya bagi anda; Dia membayarnya bagi
seluruh  umat  manusia,  dan  sekarang  Dia  tampil  untuk  mengklaim  hak-hak
penebusanNya. Mengklaimnya untuk siapa? Bukan untuk diriNya sendiri, untuk kita. Dia
adalah salah seorang dari kita; Dia adalah kerabat kita. Oh. Dia adalah Saudaraku; Dia
adalah Juruselamatku; Dia adalah Allahku; Dia adalah Penebus Kaum Kerabatku; Dia
adalah segalanya. Sebab siapakah saya tanpa Dia atau apa jadinya saya tanpa Dia?

Jadi, anda lihat, Dia adalah segalanya bagi saya, dan Dia sedang berdiri di sana
sebagai  sanak  famili  kita.  Dan  sekarang,  Dia  sudah  dan  sedang  mengadakan
kepengantaraan  bagi  kita  sampai  dengan  saat  ini,  dan  sekarang  Dia  tampil  dan
mengambil Kitab Penebusan itu untuk mengklaim hak-hakNya atas apa yang telah Dia
lakukan bagi kita.

123 Mereka  telah  mati  .  .  .  Yesus  berkata,  “Barangsiapa  yang  percaya  kepadaKu,
sekalipun ia telah mati, ia akan hidup kembali. Barangsiapa yang hidup dan percaya
kepadaKu tidak akan pernah mati.  Dia yang makan dagingKu dan minum DarahKu
memiliki Hidup yang Kekal, dan Aku akan membangkitkan dia pada akhir zaman.”

Tidak soal apakah dia tidur pada jam pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima,
keenam atau ketujuh, di manapun dia tertidur . . . Apa yang akan terjadi? Sangkakala
Allah akan berbunyi, sangkakala terakhir itu akan berbunyi pada saat yang sama di
mana malaikat yang terakhir sedang memberikan pesannya dan Meterai yang terakhir
dibuka, sangkakala terakhir itu akan berbunyi, dan Penebus itu tampil untuk mengambil
milik yang ditebusNya: gerejaNya, yang dibasuh dengan Darah.
124 Nah, oh, seluruh ciptaan berada di tanganNya saat ini, di mana seluruh rencana
penebusan dimeteraikan dengan Ketujuh Meterai misterius, di dalam Kitab ini yang telah
Dia ambil .  .  .  Sekarang perhatikan. Dan hanya Dia yang dapat menyingkapkanNya
kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia sudah memegangNya di tanganNya. Paham? Nah,
Dia berjanji itu akan terjadi pada saat itu, nah, sebab itu dimeteraikan dengan misteri
Tujuh Meterai, Kitab Penebusan. Nah, perhatikan. Sebagaimana sekarang . . . Sahabat-
sahabat, saya sudah beritahu anda bahwa saya akan memperbolehkan anda keluar pada
pukul 9:30, tetapi saya sudah memberikan lebih dari tiga atau empat halaman di sini
untuk sampai pada hal ini. Jadi saya ingin . . . Saya selesai sesudah pukul 9, supaya
anda bisa kembali besok.

125 Tetapi sekarang, di dalam Kitab Tujuh Rangkap Meterai-meterai Penebusan ini,
bahwa  Anak  Domba  mengambil,  diriNya  sendiri—hanya  Dia  Seorang  yang  dapat
melakukannya.  Dan Dia  mengambilNya dari  tangan kanan Dia  yang duduk di  atas
takhta; nah, untuk mengklaim penebusanNya, untuk mengklaim hak-hakNya, untuk
mengklaim saya dan anda, dari apakah Dia menebus kita (Paham?), kembali ke segala
sesuatu yang telah Adam hilangkan di  taman Eden; Dia sudah menebus kita untuk
kembali kepada hal itu.
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126 Nah,  dengan  Anak  Domba,  dengan  Kitab  itu  di  tanganNya,  kita  siap  untuk
memohon  kasih  karunia  dan  rahmatNya  atas  kita  untuk  membukakan  Kitab  yang
dimeteraikan dengan tujuh meterai ini bagi kita dan memperbolehkan kita melihat apa
yang ada di luar tirai waktu, sedikit saja. Oh, bukan main.

Perhatikan,  ketika  Dia  mengambil  Kitab  itu,  Akte  Kepemilikan  itu,  yang
dimeteraikan (Simpan saja itu di dalam pikiran anda sekarang.) dan membuka misteri
Meterai-meterai untuk menyingkapkannya, untuk membawanya kepada milikNya . . .
Paham? Semua orang yang ditebusNya . . .

Nah,  ketika  kita  menyinggung hal  ini  di  dalam Meterai-meterai  itu,  kita  akan
kembali ke sana dan melihat jiwa-jiwa mereka yang ada di bawah mezbah yang berseru,
“Tuhan, berapa lama lagi, berapa lama lagi.”

127 Dan di sini, Dia adalah sebagai seorang Mediator pada mezbah itu, “Sedikit waktu
lagi sampai ada banyak lagi yang harus menderita seperti kamu.” Tetapi sekarang Dia
datang dari sini pada Meterai yang terakhir ini. Dia bukan lagi Mediator; Dia adalah Raja
sekarang.  Dan  apa  yang  Dia  lakukan?  Jika  Dia  adalah  seorang  Raja,  Dia  harus
mempunyai orang-orang, dan orang-orangNya adalah mereka yang telah Dia tebus; dan
mereka tidak dapat datang ke hadapan Dia sebelum Dia mengambil hak-hak penebusan
itu.  Dan  sekarang  Dia  tampil  dari  sebagai  seorang  Mediator,  di  mana  kematian
menempatkan kita di dalam kubur, Dia tampil dengan hak-hak itu. Amin.

Dan bahkan mereka yang hidup dan tinggal sampai kedatanganNya, tidak akan
mendahului mereka yang telah tidur, sebab sangkakala Allah akan berbunyi, pada saat
sangkakala terakhir, ketika Meterai terakhir dibuka, dan ketika malaikat yang ketujuh
menyampaikan pesannya; sangkakala terakhir akan berbunyi, dan mereka yang mati di
dalam Kristus  akan bangkit,  dan kita  yang masih  hidup dan tinggal  akan diangkat
bersama-sama dengan mereka untuk bertemu Dia di udara. Dia mengklaim . . . Dia
sudah tampil sekarang untuk mengklaim milikNya.

Perhatikan, lihatlah ini. Oh, membuka Meterai-meterai, menyingkapkan misteri-
misteri . . . Menyingkapkannya ke mana? Kepada zaman gereja yang terakhir, satu-
satunya yang hidup. Mereka yang lain sedang tidur.

128 Dia berkata, “Apabila Dia datang pada jam yang pertama, jam yang kedua, jam
yang ketiga, terus sampai jam yang ketujuh . . .” Pada jam yang ketujuh di situlah
keluar sebuah perintah, atau panggilan, “Lihatlah, Mempelai  Laki-laki  datang.” Dan
ketika  mereka  bangun,  gadis-gadis  yang  tertidur  itu,  gereja-gereja  yang  hanya
namanya saja itu berkata, “Oh, kamu tahu. Aku—aku percaya aku mau menerima Roh
Kudus  itu.”  Sudahkah  anda  memperhatikan  kelompok-kelompok  Presbyterian  dan
Episkopal? Apakah anda sudah mendengarkan Pesan saya di Phoenix kepada orang-
orang yang berdiri di sana dan majalah “Voice” di sana mengatakan, “Baiklah, apa yang
terjadi dengan si penulis ini, yang berkata, 'Bapa Suci Anu—anu,'” sedangkan Alkitab
berkata  jangan  menyebut  siapapun,  “Bapa.”  Paham?  Mereka  sedang  tertidur
dengannya; itulah alasannya. Tetapi ketika mereka bangun dan berkata, “Yah, kami
percaya . . .”

129 Seorang wanita  berbicara  kepada wanita  yang lain,  katanya,  “Anda tahu,  aku
seorang Episkopal,” katanya, “Aku—aku—aku berkata-kata dalam bahasa lidah baru-
baru ini; aku percaya aku telah menerima Roh Kudus, tetapi sttt . . . jangan beritahu
siapa-siapa.” Saya sangat meragukan hal itu. Anda mungkin sudah berbahasa lidah;
tetapi, anda sudah menempatkan seseorang di atas api, bagaimana mungkin dia akan
diam saja? Itu benar. Tidak bisa demikian.

Dapatkah anda bayangkan, Petrus dan Yakobus, dan Yohanes, dan mereka yang
berada di ruang atas itu, berkata, “Oh, kita telah menerima Roh Kudus sekarang, tapi
sebaiknya kita  diam saja.”  Saudara,  melalui  jendela-jendela,  pintu-pintu dan yang
lainnya mereka keluar ke jalanan, bertingkah seperti sekumpulan pemabuk. Itulah Roh
Kudus yang sejati.

130 Tetapi anda lihat, gadis yang tidur itu tidak menerima apa-apa. Itu benar. Dan
ingat, sementara mereka pergi untuk berusaha membeli minyak . . . Anda ingat, Alkitab
tidak mengatakan bahwa mereka memperolehNya. Tetapi sementara mereka keluar
untuk berusaha membelinya, maka terdengarlah suatu suara. Apa yang terjadi? Semua
gadis yang tertidur itu bangun dan menyalakan pelita-pelita mereka, dan masuk ke
perjamuan malam itu (Benarkah itu?), dan sisanya ditinggalkan bagi masa kesusahan
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besar (Benar.), tangisan, ratapan dan kertakkan gigi. Itu adalah gereja, bukan Mempelai
Wanita; gereja. Mempelai Wanita masuk. Terdapat perbedaan yang besar antara gereja
dengan Mempelai  Wanita.  Benar,  tuan. Masuk ke perjamuan kawin malam . .  .  Oh,
perhatikan, nak.

131 Meterai-meterai dibuka. Kenapa? Di Zaman Gereja terakhir untuk menyingkapkan
Kebenaran-kebenaran  ini.  Kenapa?  Anak  Domba  membuka  Meterai-meterai  dan
menyingkapkannya  kepada  GerejaNya  untuk  mengumpulkan  orang-orangNya  bagi
KerajaanNya,  MempelaiNya.  Paham? Oh,  bukan main.  Dia  ingin  membawa orang-
orangNya kepada Dia sekarang.

Apakah itu? Dari  debu tanah,  dari  dasar  lautan,  dari  dasar-dasar  lubang,  dari
mana-mana dan berbagai tempat; dari wilayah kegelapan, dari firdaus, di manapun
mereka mungkin berada, Dia akan memanggil dan mereka akan menyahut. Amin. Amin.
Dia akan memanggil, dan mereka akan menyahut.

Dia  datang  untuk  mengambil  orang-orangNya.  Dia  menyingkapkan  rahasia-
rahasiaNya, dan mereka melihatNya; dan tidak ada penundaan lagi pada saat itu. Waktu
sudah habis; sudah berakhir. Baiklah.

132 Dia meninggalkan takhta dari—menjadi  Pengantara sebagai  Anak Domba yang
telah  disembelih  untuk  menjadi  Singa,  Raja;  untuk  membawa  dunia  kepada
penghakiman yang sudah menolak PesanNya. Dia bukan seorang Mediator.

Ingatlah sekarang bahwa Perjanjian Lama mengajarkan, sementara kita bergegas.
Ketika darah meninggalkan tutup pendamaian, apakah itu? Kursi penghakiman. Dan
ketika Anak Domba yang telah disembelih itu berjalan keluar dari kekekalan dari takhta
Bapa dan mengambil hak-hakNya, itu adalah sebuah kursi penghakiman. Kemudian Dia
bukan menjadi Anak Domba, melainkan Singa, Raja. Dan Dia menghendaki RatuNya
untuk datang berdiri di sisiNya. “Tidak tahukah kamu bahwa orang-orang kudus akan
menghakimi dunia?”

133 Daniel berkata, penghakiman dilaksanakan, dan kitab-kitab dibuka, dan beribu-ribu
berlaksa-laksa melayani Dia: Raja dan Ratu. Dan kemudian Kitab yang lain dibuka,
yakni Kitab Kehidupan. Itu adalah untuk gereja. Dan Ratu dan Raja berdiri di sana.

134 Seperti syair seorang koboi yang berkata . . .

Tadi malam sementara aku berbaring di padang rumput,

Aku memandang bintang-bintang di langit;

Dan aku bertanya-tanya jika pernah ada seorang koboi,

Dapatkah sampai ke tempat yang manis itu.

Ada jalan menuju tempat kesukaan yang cemerlang itu;

Tetapi kelam menuju ke sana, jalan kecil, begitu mereka katakan,

Namun jalan yang lebar menuju kepada kebinasaan,

Terkutuk dan terbakar seluruhnya.

Mereka berbicara tentang Pemilik yang lain yang agung . . .

Dia sedang berbicara dengan istilah-istilah kehidupan ternaknya. Jika anda pernah
ada di sebuah tempat pengumpulan ternak, anda bisa memahaminya dengan jelas.

Mereka berbicara tentang Pemilik lain yang agung,

Dan Dia tidak pernah kelebihan, begitu mereka katakan.

Dia akan selalu memberikan tempat bagi orang berdosa,

Yang akan terhanyut di jalan yang sempit lurus itu.

Mereka katakan Ia tidak akan pernah meninggalkanmu,

Dan Dia mengetahui setiap tindakan dan melihat,

Supaya—supaya selamat lebih baik kita dicap,

Mendapati nama kita ada pada Kitab catatanNya yang Agung.

Sebab mereka berkata akan ada sebuah

pengumpulan ternak besar,
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pengumpulan ternak besar,

Ketika para koboi seperti anjing-anjing kecil akan berdiri,

Untuk dicap oleh para penunggang kuda penghakiman

(Para nabi dan para pelihat),

Ditandai dan mengenali setiap ternak.

135 Jika anda pernah berada di sebuah tempat pengumpulan ternak, melihat seorang
bos  yang  berdiri  di  sana,  dan  para  penunggang  kuda  berdesak-desakan  di  dalam
kawanan ternak tersebut. Dia akan melihat cap pada ternaknya lewat, dan dia akan
memberi  isyarat  kepada  bos  itu;  lalu  bos  itu  akan  melihatnya,  dan  mengangguk
kepadanya. Si penunggang kudanya berputar-putar di antara kerumunan ini, di antara
tanduk-tanduk yang saling menanduk dan memisahkan sapi-sapi miliknya. Paham?

Mereka katakan akan ada suatu pengumpulan ternak besar,

Ketika para koboi seperti anjing-anjing kecil akan berdiri,

Yang akan dicap oleh para penunggang kuda penghakiman,

Ditandai dan mengenali setiap ternak.

Paham? Jadi ia berkata:

Rasanya aku akan menjadi seekor anak kuda yang tersesat,

Hanya seorang yang sudah dihukum untuk mati;

(Tidak dicap; ia—mereka menjadikan sup daripadanya.)

Yang akan dikerat di dalam tumpukan barang rongsokan,

Ketika pemimpin para penunggang kuda itu datang.

Tahukah Siapa  itu?  Pemimpin  para  penunggang kuda itu.  Itulah  Anak  Domba
kepada ketujuh utusan yang sudah mencap dan mengenali setiap cap itu. Paham? Hm.

136 Perhatikan, di sini Dia datang, meninggalkan takhta sebagai seorang Pengantara,
sebagai  seekor  Anak  Domba  yang  disembelih  untuk  menjadi  Singa,  Raja,  untuk
membawa seluruh dunia ke penghakiman, yang sudah menolak. Pada waktu itu Penebus
Kaum Kerabat kita adalah Raja atas segalanya. Mengapa? Dia sudah mendapatkan Akte
Kepemilikan  Penebusan.  Semuanya  itu  berada  di  tanganNya.  Saya  senang  saya
mengenal Dia . . . ? . . .

Kemudian mengklaim warisanNya; itulah Gereja, Mempelai; Dia mengklaimNya.
Apa  yang  Dia  lakukan  selanjutnya?  Dia  mencampakkan  musuhNya,  Setan.  Dia
melemparkannya ke dalam lautan api, bersama dengan semua orang yang diilhami oleh
Setan untuk menolak Firman penebusanNya.

137 Sekarang Dia adalah Raja. Pendamaian masih ada di takhta. Jangan anda menolak
tawaranNya.  Paham? Para  penunggang  kuda  itu  mengenal  benar  siapa  anda.  Dan
sekarang,  musuhNya,  yang  telah  menyusahkan  Dia  selama  2000  tahun,  yang
mengklaim, “Aku bisa berbuat apa saja yang aku mau terhadap mereka. Aku masih
memiliki mereka; mereka adalah milikku. Aku . . . Mereka dulu sudah menyerahkan
surat hak milik itu;” tetapi Dia adalah Penebus Kaum Kerabat.

Dia berkata . . . Sekarang Dia berada kembali di sini membuat kepengantaraan,
tetapi  suatu hari  nanti  .  .  .  Dia berkata, “Aku akan memasukkan mereka ke dalam
kubur.”

Tetapi Dia sudah memberitahu Gereja, “Aku akan membawamu keluar (Paham?),
namun Aku harus menjadi Pengantara terlebih dahulu.”

138 Sekarang Dia tampil, melangkah keluar dari kekekalan sana, keluar dari takhta
Bapa di mana Dia duduk sebagai seorang Pengantara. Sekarang Dia datang menjadi
Raja,  oh,  untuk  memerintah  semua  bangsa  dengan  gada  besi.  Penghakiman
dilaksanakan.  Oh,  saudara,  Penebus Kaum Kerabat  kita  memegang semuanya.  Itu
benar; benar, tuan.

Apa yang Dia lakukan? Dia berkata kepada si musuh itu, Setan. “Mereka adalah
milikKu sekarang; Aku sudah membangkitkan mereka dari kubur.” Dan Dia menangkap
semua pendusta itu, dan para penyeleweng Firman, dan semua yang seperti itu ada
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bersama Setan dan membinasakan mereka di dalam lautan api. Dia sudah berakhir
sekarang. Melemparkan mereka ke dalam lautan api . . . Oh, bukan main.

139 Anda tahu? Saya ingin—saya ingin mengatakan sesuatu di sini sebelum kita tutup.
Dan kemudian kita akan—kita akan—kita akan bergegas. Perhatikan, sekarang kita
menuju ke ayat 7, tetapi dari ayat 8 sampai 14, saya ingin anda memperhatikan apa
yang terjadi. Semua yang ada di surga dan semua yang ada di bumi . . . Dengarkan saja
ini;  biar  saya  membacakannya.  Saya—saya  yakin  akan  lebih  baik  kalau  saya
membacakannya dari Kitab ini. Pada ayat 7. Paham? . . . Dan . . . Perhatikan ayat 6.

Maka aku—maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat makhluk itu
dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor Anak Domba seperti telah disembelih,
berkepala tujuh—bertanduk tujuh, . . . (Saya maksudkan) dan bermata tujuh . . . (Kita
baru saja menjelaskannya.) . . . itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh bumi.
(Lihatlah, Tujuh Zaman Gereja, dan ketujuh utusan yang menjaga Api itu menyala.
Paham? Baiklah.)

Lalu datanglah Dia . . . (Anak Domba) . . . dan mengambil gulungan kitab itu dari
tangan Dia yang duduk di atas takhta itu—(duduk di atas Takhta)

140 Sekarang perhatikan, dan ketika Dia melakukan itu, perhatikan apa yang terjadi.
Anda  berbicara  tentang  yobel.  Nah,  ini  adalah  tepat  berlangsungnya  pembukaan
Meterai-meterai. Kita akan membahas sunyi senyap selama setengah jam itu, persis
sesudah ini. Perhatikan ini. Dan kita sudah mulai masuk, dan kita akan selesaikan ini,
sampai Minggu malam nanti, di sini. Dan dengarkan baik-baik sekarang. Apakah anda
siap? Katakan “Amin.” Dengarkan baik-baik apa yang terjadi.
141 Ketika Dia sudah melakukan hal  ini—ketika semua ciptaan sedang mengerang;
tidak seorangpun yang tahu harus berbuat apa, lalu menangislah Yohanes. Di sinilah
datang Anak Domba itu, berjalan keluar; dan Kitab ini ada di tangan Pemilik yang asli,
karena manusia sudah jatuh dan menghilangkanNya; dan tidak ada seorangpun yang
sanggup  mengambilnya  lagi  untuk  menebus  bumi:  bukan  imam,  paus,  tidak  ada
satupun, seperti yang tadi saya katakan; tetapi Anak Domba tampil, bukan Maria, bukan
orang  kudus  ini  atau  orang  kudus  itu;  Anak  Domba  keluar,  berlumuran  darah,
tersembelih, dan menerima Kitab itu dari tangan kanan Dia yang duduk di atas takhta.
Dan ketika mereka melihat ada seorang Penebus . . . Dan semua jiwa-jiwa yang ada di
bawah mezbah, ketika para Malaikat, ketika para tua-tua, ketika . . . semua melihatnya,
ketika hal ini dilakukan . . . itu . . .

142 Namun demikian itu ada di masa yang akan datang. Malam ini Dia adalah seorang
Mediator, tetapi Dia datang untuk hal ini; perhatikan.

Ketika  Ia  mengambil  gulungan kitab itu,  tersungkurlah keempat  makhluk dan
kedua puluh empat tua-tua itu di hadapan Anak Domba itu, masing-masing memegang
satu kecapi dan satu cawan emas, penuh dengan kemenyan: itulah doa orang-orang
kudus.

Itulah mereka yang berada di bawah mezbah yang sudah berdoa untuk waktu yang
lama (Paham?), mereka sudah berdoa untuk penebusan, berdoa untuk kebangkitan.
Dan di sinilah dia—tua-tua ini sedang mencurahkan doa-doa mereka di hadapan . . .
Sebab “Sekarang kita sudah mempunyai seorang Wakil, kita sudah mempunyai seorang
Kerabat di surga, yang sudah tampil untuk mengajukan pengklaiman-pengklaimanNya.”

Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian baru katanya: Engkau layak menerima
gulungan kitab itu dan membuka meterai-meterainya, karena Engkau telah disembelih
dan dengan darahMu Engkau telah menebus kami bagi Allah kami . . . (Perhatikan) . . .
dari tiap-tiap suku dan bahasa . . . serta kaum dan bangsa.

Dan Engkau telah menjadikan kami sebagai imam-imam dan raja-raja bagi Allah
kita, dan kita akan memerintah atas bumi.

143 Mereka ingin kembali, dan di sini mereka sedang kembali untuk menjadi raja-raja
dan imam-imam. Kemuliaan bagi Allah. Saya merasa cukup enak untuk berbicara dalam
bahasa lidah. Lihat. Perhatikan. Di sinilah, nampak sepertinya saya tidak memiliki cukup
bahasa untuk saya bisa memuji Dia dengannya. Saya butuh satu bahasa yang bahkan
tidak saya tahu. Perhatikan.

Dan aku melihat . . . (Dengarkan ini.) . . . Dan aku melihat, dan mendengar suara
banyak malaikat . . .
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144 Dengarkanlah  betapa yobel  sedang berlangsung.  Ketika  mereka melihat  Anak
Domba datang dan mengambil  Kitab Penebusan,  jiwa-jiwa itu  berteriak.  Kita  akan
memahaminya. Semua, semuanya, para tua-tua tersungkur; mereka menaikkan doa-
doa orang-orang kudus. Apa? Di situ digambarkan seorang Kaum Kerabat bagi kita.
Mereka tersungkur dengan muka mereka, dan mereka menyanyikan sebuah nyanyian
dan katanya, “Engkau layak, sebab Engkau telah disembelih.” Memperhatikan apa . . .
Dan lihatlah Malaikat-malaikat ini.

Maka aku melihat dan . . . mendengar suara banyak malaikat di sekeliling takhta,
makhluk-makhluk dan tua-tua itu; jumlah mereka berlaksa-laksa dan beribu-ribu laksa,
. . . (Whew. Perhatikan)

Katanya dengan suara  nyaring,  Anak Domba yang disembelih  itu  layak  untuk
menerima kuasa, kekayaan, hikmat, kekuatan, hormat, kemuliaan, dan puji-pujian.

145 Sungguh yobel sedang berlangsung di surga ketika—Anak Domba memimpin—
meninggalkan  tempat  kepengantaraan  itu  untuk  datang  ke  sini  untuk  memiliki
pengklaimanNya. Anda tahu bahwa selanjutnya bagi Yohanes. Dia pasti sudah melihat
namanya  tertulis  di  situ.  Ketika  Meterai-meterai  dibuka,  dia  pasti  sangat  senang.
Dengarkan apa yang dia katakan:

Dan aku mendengar semua makhluk yang di surga dan yang di bumi dan yang di
bawah bumi dan yang di laut dan semua yang . . . yang ada di dalamnya mendengar
(aku) aku berkata: “Bagi Dia yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba, adalah
puji-pujian .  .  .  dan hormat,  .  .  .  dan kemuliaan,  .  .  .  dan kuasa sampai  selama-
lamanya!” . . .

Amin, amin, amin. Oh.

Dan keempat makhluk itu berkata: “Amin”. Dan tua-tua itu jatuh tersungkur dan
menyembah Dia yang hidup selamanya.

146 Berbicara tentang yobel, berbicara tentang sebuah masa ketika Anak Domba tampil
.  .  .  Nah,  Kitab  itu  bahkan  dimeteraikan  di  surga,  misteri-misteri  itu.  Katakanlah,
“Apakah nama saya ada di situ?” Saya tidak tahu; saya harap ada di situ. Sebab jika
memang demikian,  itu  ada  pada Kitab  tersebut  sebelum dasar  dunia.  Tetapi  yang
pertama hal itu menggambarkan penebusan tersebut, datanglah Anak Domba yang
telah disembelih sebelum dasar dunia. Dan Ia mengambil Kitab itu (Glori.) membuka
Kitab  itu,  dan  melepaskan Meterai-meterai;  dan  mengirimkannya  ke  bumi  kepada
malaikatNya yang ketujuh untuk menyingkapkannya kepada umatNya. Jadi begitulah.
Oh,  bukan main,  apa  yang terjadi?  Sorak-sorai,  seruan-seruan,  teriakan haleluya,
urapan, kuasa, kemuliaan, manifestasi . . .

Dan Yohanes, yang sudah berdiri di sana, saudara kita itu, berseru, “Wah,” dia
berkata, “semua yang ada di surga, semua yang ada di bumi, dan semua yang ada di
laut mendengar aku berseru, Amin, puji-pujian, hormat, dan kekuatan dan kuasa bagi
Dia yang hidup selama-lamanya.”

147 Berbicara tentang suatu saat yang berbahagia ketika Meterai-meterai dibuka . . .
Yohanes pasti sudah melihat ke dalam dan melihat di luar tirai waktu itu dan berkata,
“Ada Yohanes.” Oh, dia sungguh berbahagia. Dia berkata, “Semua yang ada di surga.”
Dia pasti benar-benar bersorak, bukankah begitu? “Semua yang ada di surga, semua
yang ada di bumi, semua yang ada di bawah bumi, semua makhluk, dan semua yang
lainnya, mendengar aku berkata, 'Amin, puji-pujian dan kemuliaan dan hikmat, dan
kuasa, dan kekuatan, dan kekayaan milik Dia.'” Amin.

148 Kenapa? Ketika pewahyuan datang, Anak Domba itu, Sang Penebus, Kaum Kerabat
kita  sudah  kembali  dari  takhta  kepengantaraan  dan  sudah  keluar  ke  sini  untuk
mengambil milikNya.

Oh, segera Anak Domba itu akan menjemput MempelaiNya

Untuk selamanya berada di sisiNya,

Seluruh isi surga akan berkumpul;

O, itu akan menjadi sebuah pemandangan yang mulia,

Semua orang kudus dengan jubah putih yang tak bernoda;

Dan bersama Yesus kita akan memerintah selamanya.
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Oh,  “Mari  datang  dan  makanlah,”  Tuan  memanggil  (di  Firman),  “Datang  dan
makanlah.” (Oh, saya—saya tidak bisa mengungkapkan dengan kata-kata. Paham?)

Datang dan makanlah; datang dan makanlah,

Engkau dapat menikmati hidangan di meja Yesus setiap saat. (Nah! Tetapi ketika
Dia meninggalkan sana, tidak ada harapan.)

Dia yang memberi makan orang banyak;

Mengubah air menjadi anggur . . .

149 Dia yang berkata bahwa, “Dia yang percaya kepadaKu, pekerjaan-pekerjaan yang
Aku lakukan akan kamu lakukan juga . . .” Oh, bukan main. Dia yang menjanjikan hal-
hal ini pada hari-hari terakhir. Dia yang mengatakan hal-hal ini, Dia yang sekarang
berada di masa pewahyuan dari hal-hal yang diberitahukan ini, “Datang dan makanlah.”
Oh,  jangan melewatkannya,  saudaraku.  Sekarang mari  kita  tundukkan kepala  kita
sejenak.

Besok  malam,  dengan  kasih  karunia  Allah  kita  coba  untuk  membuka  Meterai
Pertama, jika Tuhan berkenan membukanya bagi kita dan memperbolehkan kita melihat
bagaimana pewahyuan ini dulunya, yang tersembunyi sejak dasar dunia.

150 Sebelum kita melakukan hal itu, sahabat yang masih berdosa atau anggota gereja
yang suam-suam kuku, apakah anda hanya sekedar menjadi anggota sebuah gereja
atau apakah anda yang tidak mempunyai sebuah keanggotaan? Dan jika anda hanya
sebuah  keanggotaan,  anda  jelas  akan  sama  saja  dengan  yang  tanpa  itu.  Anda
membutuhkan suatu kelahiran. Anda harus datang kepada Darah itu. Anda harus datang
ke sesuatu yang benar-benar menghapuskan dosa sampai tidak lagi diingat-ingatnya.

Jika anda belum membuat persiapan untuk bertemu Anak Domba di udara, maka
oleh kuasa yang dinobatkan kepada saya melalui penugasan saya yang diberikan oleh
Allah Yang Mahakuasa dan yang disuruhkan kepada saya melalui  seorang Malaikat,
Tiang Api itu, saya perintahkan anda di dalam Nama Yesus Kristus: Jangan coba-coba
untuk menemui Dia hanya dengan sebuah keanggotaan dari sebuah pondokan, sebuah
gereja di bumi ini.

Datanglah sementara Mediator itu, sejauh yang saya tahu, masih berada di takhta
untuk membuat kepengantaraan, karena akan tiba waktunya ketika anda ingin datang,
maka tidak akan ada Mediator. Sebab apabila kita melihat zaman yang sedang kita
hidupi, di zaman gereja yang ketujuh, dan sekarang misteri-misteri Allah tersingkap,
dengan peneguhan Roh Allah yang memperlihatkan segala  sesuatu yang telah Dia
janjikan pada hari-hari terakhir, berapa lama lagi waktu yang masih tersisa? Sahabat
yang berdosa, mari.

151 Tuhan Yesus, waktunya semakin mendekat. Bahkan mungkin sudah terlambat dari
apa yang sedang kami pikirkan. Dan kami senang melihat waktu yang mendekat ini. Ini
adalah masa yang paling mulia yang dunia pernah tahu, bagi orang percaya, tetapi bagi
yang menolak, ini masa yang paling menyedihkan yang pernah ada . . . Tidak dapat
ditemukan di dalam kata-kata alfabet, huruf-huruf, untuk menyusun kata-kata, yang
bisa  mengungkapkan  kesusahan  dan  kesedihan  yang  terbentang  di  depan.  Dan
sebaliknya,  tidak  ada  kata-kata  yang  dapat  disusun  dari  alfabet  kita  untuk
mengungkapkan berkat-berkat yang terbentang di depan bagi orang percaya.

Bapa,  pada  malam  ini  mungkin  ada  beberapa  orang  di  sini  yang  tanpa
pengharapan, dan mereka adalah makhluk manusia yang cerdas. Dan sekarang, jika
Darah masih berada di atas Tutup Pendamaian, biarlah Anak Domba berjalan keluar dari
takhta ke hati mereka malam ini dan menyatakan kepada mereka bahwa mereka telah
terhilang.  Dan  dengan  tangan  yang  berlumuran  darah  berkata,  “Mari,  selagi  ini
waktunya untuk datang.”

Saya serahkan pesan ini, Tuhan, dengan doaku ke tanganMu. Lakukan apa saja
yang Engkau kehendaki, Bapa, di dalam Nama Yesus.

152 Dengan kepala kita tertunduk. Jika anda masih belum memenuhi permintaan ini
dan persyaratan ini; jika anda hanya percaya kepada gereja anda, tidak ada apapun
yang dapat menebus anda. Jika anda percaya dengan kepengantaraan orang kudus,
anda  masih  binasa.  Jika  anda  percaya  dengan  perbuatan-perbuatan  tangan  anda,
sesuatu yang sudah anda perbuat, perbuatan-perbuatan yang baik, anda binasa. Jika
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anda percaya dengan doa ibu anda atau kebenaran ibu anda, ayah anda; jika anda
percaya kepada hal itu, anda binasa. Jika anda sudah percaya kepada suatu sensasi,
suatu perasaan yang aneh, suatu emosi dengan berbicara dalam bahasa lidah atau
menari-nari; jika itu saja yang anda percayai dan tidak mengenal Anak Domba secara
pribadi, tidak mengenal Dia, maka saya perintahkan anda di hadapan Allah: bereskan
hal itu saat ini  juga dengan Allah. Di dalam lubuk hati  anda, berdoalah dan jadilah
sederhana, karena Allah bersembunyi di dalam kesederhanaan.

153 Anda ingat, Alkitab berkata, “Dan jumlah orang yang percaya ditambahkan.” Dan
sementara kita berdoa bagi anda, saya percaya bahwa anda akan mengambil keputusan
kekal bagi diri anda: “Tuhan, aku mau katakan ya.”

Dan sebuah keputusan adalah sebuah batu, tetapi apa bagusnya sebuah batu tanpa
ada seorang tukang batu yang dapat memotongnya untuk membentuk bangunan itu,
untuk  membuat  pas  bangunan  itu?  Maka  biarlah  Roh  Kudus  memotong  anda  dari
keadaan  anda  yang  sekarang  kepada  keadaan  anda  yang  seharusnya.  Jika  anda
hanyalah seorang anggota gereja yang kaku; jika anda adalah seorang berdosa, apapun
keadaan anda, jika anda tanpa Kristus, tanpa Roh Kudus, Allah memberikan kedamaian
kepada anda malam ini.

154 Nah, Tuhan, sebijaksana yang saya tahu bagaimana caranya menghadap, dan se-
Alkitabiah mungkin yang saya tahu bagaimana caranya menghadap, maka saya datang
sekarang dengan orang-orang yang sudah saya serahkan kepadaMu dengan Firman.
Saya percaya, Tuhan, bahwa Firman sudah menemukan tempatNya di hati orang-orang
pada  malam  ini.  Jikalau  di  sini  ada  yang  tidak  mengetahui  atau  belum  memiliki
kepastian dari Hadirat Roh Kudus yang manis yang diam dalam hidup mereka; watak
pemarah, atau sikap acuh, atau egoisme, atau sesuatu yang sudah memotong hal yang
besar ini dari diri mereka dan sudah menjauhkan mereka darinya, atau suatu kredo,
atau—atau suatu sensasi sudah menjauhkan mereka dari manisnya persekutuan Allah,
kiranya itu akan dilepaskan sekarang. Dan bahwa Anak Domba, Kaum Kerabat yang
kudus yang berlumuran darah yang keluar dari takhta itu turun melalui Cahaya-cahaya
mistik  dari  koridor-koridor  takhta  Allah,  keluar  untuk  mengklaim warisanNya  .  .  .
Kabulkanlah pada malam ini Tuhan, kiranya mereka mau menerima Dia. Kiranya setiap
keputusan dibuat dengan sungguh-sungguh, dan kiranya mereka menyerahkan diri
mereka hanya kepada Dia saja, Yang dapat memotong mereka dan membentuk mereka
menjadi anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan Allah.

155 Nah, dengan doa yang sungguh-sungguh . .  .  Saya lakukan dengan cara ini  di
mana saya merasa dipimpin untuk melakukannya. Dengan kesungguhan di hadapan
Allah sebagaimana Dia yang telah membuktikan diriNya kepada anda, dan anda yang
dulu bukan seorang Kristen atau anda yang dulu bukan seorang—apa yang kami sebut
bukan—bukan seorang pengikut suatu denominasi, tetapi yang saya maksudkan seorang
Kristen yang dilahirkan kembali, tetapi anda sungguh-sungguh percaya bahwa Pesan ini
benar, dan anda sungguh-sungguh percaya bahwa anda hanya bisa diselamatkan oleh
kasih karunia Allah; dan anda benar-benar percaya bahwa Dia sedang berbicara kepada
hati  anda sekarang,  dan anda ingin  menerima Dia  dan siap bagi  FirmanNya untuk
memotong anda dari keadaan anda yang sekarang dan menjadikan anda sebagaimana
anda yang seharusnya, maukah anda bersaksi tentang hal yang sama dengan bangkit
berdiri? Jika orang itu ada di sini dan ingin membuat semua itu dipenuhkan, silahkan
bangkit berdiri . . .
156 Bapa surgawi,  saya tidak tahu lagi  apa yang harus dilakukan selain  mengutip
FirmanMu. Inilah orang-orang yang bangkit berdiri yang merasa bahwa mereka belum
berada  di  tempat  mereka  yang  seharusnya—siap  untuk  pengangkatan  ini;  sebab
mungkin itu terjadi sebelum Meterai Pertama dibukakan kepada kami.

Dan,  Bapa,  saya  berdoa  bagi  mereka.  Saya—saya  sebagai  hambaMu
mempersembahkan doa ini kepada Pengantara yang agung, Kristus; sementara mereka
berdoa, saya persembahkan doa saya bersama dengan mereka ke atas gading takhta
Allah di mana Korban yang berlumuran darah itu sedang duduk di situ malam ini dan
setiap saat akan melangkah keluar dari takhta untuk tampil mengklaim kepemilikanNya.
Selanjutnya tidak ada lagi pendamaian yang tertinggal; yang ada adalah penghakiman.

Kabulkanlah, Tuhan, kiranya orang-orang yang sedang berdiri ini, di dalam hati
mereka, mereka membuat pengakuan mereka dan rela untuk membiarkan Roh Allah
membentuk mereka, dan memotong mereka, dan membentuk mereka menjadi batu-
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batu yang Hidup di dalam Rumah Tuhan Allah . . .

Kabulkanlah itu, Bapa. Saya serahkan mereka kepadaMu sekarang. Dan Engkau
berkata,  “Barangsiapa yang mengakui  Aku di  hadapan manusia,  ia  akan Kuakui  di
hadapan BapaKu dan para Malaikat kudus.” Dan sekarang, Engkau sedang duduk di
sana, di hadapan semua orang yang hadir pada malam ini, dan mereka sedang berdiri,
mengaku  kepadaMu,  dan  Tuhan,  jika  itu  berasal  dari  dasar  hati  mereka,  sama
sebagaimana  Firman  Allah  adalah  benar.  Sekarang  Engkau  sedang  membuat
kepengantaraan bagi mereka dan menerima mereka di dalam kasih karunia dan alam
pendamaian dari pembersihan Darah korban Anak Domba, dan mereka akan menjadi
milikMu di dalam Nama Yesus Kristus. Amin.

157 Nah, anda yang melihat orang-orang ini bangkit berdiri . . . Terdapat orang-orang
muda di sana, beberapa sedang berdiri: anda yang merasa bahwa semua dosa dan
penghukuman sudah lenyap, saya ingin anda mengangkat tangan saja (beberapa dari
anda yang berdekatan dengan mereka), jabatlah tangan mereka dan katakan, “Saudara,
saya berdoa untukmu.” “Saudari, saya berdoa untukmu.” Jabatlah tangan mereka dan
katakan, “Tuhan memberkatimu.” Dan sekarang, yang selebihnya merupakan milik Yang
Mahakuasa.“ Katakan, ”Saya akan berdoa, saya akan melakukan apa saja yang dapat
saya lakukan untuk menolongmu masuk ke dalam Kerajaan Allah.“

. . . Oh, memanggil pada hari ini!

Oh, Yesus sedang memanggil

Dia memanggil dengan lemah lembut pada hari ini.

158 Apakah anda mengasihi Dia? Tidakkah Dia mengagumkan? Oh, apa yang akan kita
lakukan tanpa Ini? “Manusia tidak hidup dari roti saja, melainkan dari setiap Firman
yang keluar dari mulut Allah.” Oh, berikanlah aku makan, Tuhan, dengan FirmanMu.
“Janganlah meninggalkan untuk tidak memperhimpunkan dirimu bersama-sama seperti
yang dilakukan orang-orang tidak percaya, tetapi semakin giatlah menjelang waktu
yang semakin dekat ini.”

Dengan kehendak Tuhan, besok malam, dengan kasih karunia Allah, saya akan
mencoba dengan semua yang ada di dalam diri saya untuk memohon kepadaNya untuk
menengahi misteri Meterai-meterai ini, ketika Mereka dibuka, akan memproklamirkan
Firman Allah kepada orang-orang.

159 Sampai  bertemu lagi,  Tuhan menyertai  anda.  Dan sekarang,  saya kembalikan
kebaktian ini  kepada saudara kita yang terkasih, Saudara Neville, gembala. Berapa
banyak yang mengasihi Saudara Neville? Kita semua mengasihi. Mari silahkan, Saudara
Neville. Saudara Neville, Tuhan memberkatimu.
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